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Judul :Analisis Perjanjian Hutang dengan Jaminan Hasil

Panen Jagung Ditinjau Menurut Figh Muamalah
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Pembimbing I : Dedy Sumardi, S.HI., M.Ag
Pembimbing I1 : Riadhus Sholihin, S.Sy., M.H
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Perjanjian hutang dengan hasil panen jagung merupakan praktik, toke
memberikan dana berupa uvang kepada petani dengan jaminan hasil panen
jagung saat musim panen tiba, Setelah panen petani disyaratkan menjual
seluruh jagung yang dipanen kepada toke selaku sang pemberi hutang, bukan
kepada pihak lain. Oleh karena itu, hasilipanen yang dijual petani kepada toke
akan dipotong untuk menggantikan hutang yang diberikan toke kepada petani
pada awal perjanjian hutang piutang. Adapun yang mejadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah praktik perjanjian hutang dengan jminan
hasil panengagung dan bagaimankah tinjauan figh muamalah terhadap praktik
perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung. Yang digunakan dalam
penelitiaan ini adalah motode yuridis-empiris;-dimana data utama diperoleh
dari wawancara, observasi dan data sekunder lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perjanjian-hutang déngan jaminan hasil panen jagung di
Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan sudah di anggap biasa dan
tidak bertentangan menurut masyarakat Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten
Aceh Selatan, Dalam perspektif figh muamalah praktik hutang piutang di
Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan, dengan sistem pembayaran
barang merupakan suatu praktik yang tidak sesuai dengan ketentuan figh
muamalah. Pada proses pembayaran hutang piutang terdapat penetapan harga
yang berbeda untuk pembayaran hutang sehingga mendatangkan manfaat dari
barang yang dihutangkan. Salah satu syarat sah hutang piutang adalah
terpenuhinya rukun hutang piutang yaitu, barang yang di hutangkan tidak
boleh mendapatkan keuntungan, apabila salah satu rukun hutang piutang tidak
ada atau tidak terpenuhi maka hukum dari hutang piutang menjadi tidak sah.
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TRANSLITERASI
TRANSLITERASI ARAB LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republic Indonesia
No: 128 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lainsTransliterasi Arab-Latin“ialah penyalian huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf.| Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar “huruf Arab ¥yang“dimaksudkan dan transliterasi

dengan huruf latin:

Tabel.0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf
Nama Huruf latin Nama

arab

; Tidak

\ Alif : Tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

o Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Lam L El

2 Mim M Em
o Nun N En
B Wau w We
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7 Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab,_s a_Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau mo
1) Vokal

pa tanda atau

llllllllllll
----------------

..... At pangnya berupa

L8 fathah dan ya Ai adani

s fathah dan wau Au adanu




Contoh:

kataba

fa’ala
Zukira

yazhabu

su'ila

Contoh:

Qala
Rama
Qila
yaqiilu




D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasiya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang _m endapat harakat sukun,
transliterasiya
i oleh kata yang
a itu terpisah

lllllllllll
-------------

lid yang 'dafam«tulisa gkan dengan

yaddah afau tasydid, dalam tran

Y

sebuah tanda, t ni tanda syaddah

tersebut dilamba dengan huruf yang
diberi tanda syaddabh itu.
Contoh:

- U Nazzala

-5 al-birr

Xi



F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti olehshuruf syamsiyah

Kata sandang yang dii uf syamsiyah ditransliterasikan

G. Hamzah
Dinyatakan di a an dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

-G ta'khuza

xii



B

- {2 syai'un
- £ 31 an-nau'u
) inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, bai il, 1sim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan | akat yang dihilangkan

ga dengan kata

kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata an aka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- WGl G 4a) Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- an Sl e sl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.

Contoh:

hu gafiirun rahtm

biasa tanpa

nama-nama

2. Nama Negara d t ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.

Xiv



DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Luas Wilayah Kluet Timur.........cccccooiiiiiiiiiiiceccc e

Tabel 3.2 Keadaan Mata Pencarian Masyarakat Kluet Timur .....................

AR-RANIRY

XV




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1  : Surat Keputusan (SK) Penunjukan Dosen Pembimbing
Skripsi dari Ketua Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas

Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry.Daftar Wawancara

Lampiran 2 elitian dari Fakultas Syariah dan

Lampiran 3

Lampiran 4

lllllllllll
------------

AR-RANIRY

XVi



DAFTAR ISI

LEMBARAN JUDUL ..ot i
PENGESAHAN PEMBIMBING..........cccoiiiiiiiiieiiee e ii
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYATULIS..........cceee... iii
ABSTRAK ..o s iv
KATA PENGANTAR ..ot v
TRANSLITERASI ..o s vii
DAFTAR TABEL .......ooooviiiiastifenie e Mo e XV
DAFTAR LAMPIRAN il i i e Xvi
DAFTAR ST ... i i fh e xvii
BAB SATU: PENDAHULUAN .........oooiiiiieeei i i 1
A. Latar Belakang Masalah ..........ccccccooiniiiiniiii 1

. Rumusan Masalahee 8. B e ..oom. oo R 9
COTHnanPench tERng . B .. N0 . LR, . ... 10
DEKapansPusiak el BN . A . 10
ERPeRjcIasancisiiRany. . ... B . BN . By 16

F. Mdigdologi Peaglisfarll.. B.L0..A)....4..A............... K. 18

G. Sistematika Pembahasan ... . cdinndtin v 23

BAB DUA: KONSEP AKAD OARDH DAN JAMINAN .........cccooveinn.n. 25
ARNAKA S M 0. . . SO . 25

1. PengestianAkad Qardh..... .70 .. oo 25

2. Dasar Hukum Akad Qardh ..c......ccccooeevciiiiiiiinnnnnn, 27

3. Rukun dan Syasat Akad®Oardh ...........ccoovvieiiiihenn.n. 32

B. Qardh dengan Jaminan..........cco..iiveiieiiiiniicic e .37
IRNPEHSCHfian Jaminay) ................. JCKERRNY ... 37

2. Jaminan dalam Akad Qardh........ccocoooniti 40

BAB TIGA: ANALISIS PERJANJIAN HUTANG DENGAN JAMINAN
HASIL PANEN JAGUNG DITINJAU MENURUT FIQH

MUAMALAH............ oot e 43

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian...............ccocoeeeiiiinnnnnns 43
B. Praktik perjanjian Hutang dengan Jaminan Hasil Panen Jagung

di Kecamatan Kluet Timur, Aceh Selatan .......................... 46

C. Tinjauan Figh Muamalah terhadap Praktik Perjanjian Hutang
dengan Jaminan Hasil Panen Jagung di Kluet Timur Aceh

SelAtan......viiiici e 51
BAB EMPAT: PENUTUP.........ccooiiiiiiiie e 55
A, Kesimpulan ... 55



B.

T2 1o KT

DAFTAR PUSTAKA ...
RIWAYAT HIDUP PENULIS ......oooiiiiii

LAMPIRAN

AR-RANIRY

XViii



BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan; manusia dengan dirinya sendiri, dan
manusia dengan manusia”’yang artinya bahwa Islam,mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia yang diwakili oleh interaksinya, seperti interaksi manusia
dengan Allah{ termasuk dalam aqidah (iman) dan ibadah; interaksi manusia
dengan diri sendiri, termasuk makanan, pakaian, dan kode motal; Interaksi
antarasmanusia, yang tertuang dalam aturan-aturan tentang muamalat (sistem
sosial-sosial, sosial-politik, sosial-ekonomi, sosial-pendidikan, sosial-budaya,
dan lain-lain) dan uqubat (sistem sanksi).*

Dengan demikian, “segala aspek kehidupan manusia, mulai dari
persoalan yang paling pribadi sampai-yang menyangkut banyak orang, diatur
dalam Islams Segala sesuatu hubungan tersgbut<banyak terjadi di kalangan
manusia, | karena manusia merupakan makhluk Allah yang Maha Esa, yang
saling bergantungan, Setiap manusia membutuhkan manusia lainnya untuk
saling tolong-menolong di-aintaia-imeickas-oleh karena itu manusia perlu
mengetahuidan memahami aturan Islam dalam kehidupan, khusus nya tentang
harta kekayaan dari satu orang ke orang yang lain, karena pengaruh kekayaan
banyak orang berlomba-lomba untuk mendapatkan nya,kekayaan ini sangat
besar gunanya dan sangat besar juga godaannya.?

Dalam kehidupan manusia dan manusia lain, mereka selalu bergantung

antara satu sama lain. Salah satunya adalah dalam ranah muamalah, baik dalam

! Agus Trisa, Kesempurnaan Islam, (Pucangmiliran, Tulung, Klaten, Jawa tengah,
2019), him. 41.
2 Lailaturrohmah, Ani. "Pendidikan Jasmani Dan Keterampilan Menurut Al Quran Dan
Hadis. " Jurnal Pendidikan Jasmani, Vol. 3, No. 2. 2020.
1



ranah harta maupun dalam ranah keluarga. Hubungan antar manusia,
khususnya dalam muamalah, seringkali diwujudkan dalam perjanjian.®
Perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung adalah situasi di mana
seorang peminjam (biasanya seorang petani) membutuhkan dana untuk
menanam jagung atau untuk memenuhi kebutuhan pertanian lainnya. Untuk
mendapatkan dana tersebut, peminjamamenawarkan hasil panen jagung sebagai
jaminan kepada pemberi pinjamant®

Perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung sering kali terjadi
dalam konteks pertanian, di mana petani membutuhkan moedal untuk membeli
benih, pupuk, pestisida, dan sumber daya lainnya untuk menanam jagung.
Dalam beberapa kasus, petani tidak memiliki‘akses ke modal yang cukup untuk
membiayai pertanian mereka sendiri, sehingga mereka memilihwuntuk
mendapatkan pinjaman dengan .menawarkan hasil panen jagung sebagai
jaminan.

Pemberi pinjaman (Toke), setdjuuntuk memberikan dana kepada petani
dengan syarat bahwa hasil panen jagung akan digunakan sebagai jaminan. Ini
berarti bahwa jika petani tidak-dapat membayaskembali hutang'tersebut sesuai
dengan perjanjian, pemberi.pinjaman _berhak mengambil hasil panen jagung
sebagai ganti rugi. Perjanjian_hutang: dengan jaminan hasil panen jagung
memiliki keuntungan dan risiko bagi kedua belah' pihak. Bagi petani, ini
memberikan akses kewmodal-yang-diperlukan-untulke-membiayai pertanian
mereka tanpa harus mengeluarkan “wang tunai. Namun, mereka juga
menghadapi risiko bahwa jika hasil panen jagung gagal karena faktor seperti
cuaca buruk atau serangan hama, mereka mungkin kesulitan membayar hutang
tersebut.

Bagi pemberi pinjaman, perjanjian ini memberikan jaminan bahwa

3 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di ilndonesia, (Yogyakarta:Gadjah
Mada University Press, 2010), him. 184.

4 Cahyadi, Ady. "Mengelola hutang dalam perspektif Islam." Jurnal Bisnis dan
Manajemen, Vol. 4, 2014, him. 67-78.



mereka akan menerima pengembalian dana mereka dalam bentuk hasil panen
jagung, kecuali jika terjadi kegagalan panen. Namun, pemberi pinjaman juga
berisiko menghadapi kerugian jika hasil panen jagung tidak mencukupi untuk
melunasi hutang, atau jika petani tidak dapat memenuhi kewajiban mereka.
Perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung dapat membantu petani
memperoleh modal yang mereka butuhkan dan memberikan pemberi pinjaman
perlindungan terhadap risiko_gagal bayar’»Namun, baik pemberi pinjaman
maupun petani harus/ memahami risiko dan kewajiban mereka sebelum
memasuki perjanjiamtersebut.

Perjanjian ini banyak dilakukan oleh sesama manusia,, seperti utang
piutang, transaksi dan lain lainnya, sebagaimana kita ketahui keadaan setiap
manusia berbeda-beda, ada hidup nya yang terpenuhi dan sebaliknya padahal
harta adalah sesuatu yang sangat dicintai oleh setiap jiwa manusia, karena harta
merupakan media untuk melanjutkan kcberlangsungan kehidupan.® keberadaan
harta merupakan hal\penting untukefelanjutkan kehidapan, tetapi disisi lain
terkadang manusia mempunyai waktu yang<mendesak untuk memenuhi
kehidupansnya dan melanjutkan kehidupananya, banyak diantara mercka
berhutang atau meminta pinjaimanrkeépada orang yang lebih mapan, Sehingga ia
mendatangi orang yang lebih mapan untuk membeli barang yang dibutuhkan
dengan cara berhutang yang disepakati oleh ke dua belah pihak. bagi sebagian
orang berhutang terjadi-bukan-karna-keinginan-tetapi-immemang kebutuhan yang
didasari oleh kebutuhan mendesak. ketika hal seperti itu terjadi, mau tak mau,
hutang pun harus dilakukan dalam kondisi ini, hutang justru memang perlu

dilakukan demi kehidupan®

. banyak manusia dihadapkan dengan situasi
keuangan yang sulit dengan waktu terbatas, berutang dapat membatu manusia

melewati kondisi tersebut dan merencanakan untuk melakukan pembayaran

® Ghaffar, Ahmad Abdul, Agar Harta Tidak Menjadi Fitnah, (Depok, 2004), hlm. 62.
® Sakinah. "Hutang" (Jakarta, 2023), him. 67.



dikemudian hari.’

Salah satu bentuk kegiatan dalam bidang pertanian, dimana petani
berusaha memanfaatkan tanah untuk kebutuhan sehari-hari dan juga sebagai
pemasok bahan baku untuk kebutuhan industri, sehingga kegiatan pertanian ini
dapat menunjang kebutuhan hidup masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan
kegiatan pertanian atau budidaya tanaman. Perkembangan pertanian saat ini
sangat terkenal, tidak hanya bercocok tanam,, tetapi juga termasuk makanan
rumahan seperti tempe4 tahu, dan keju, apalagi pada tahap awal wabah, banyak
aspek seperti pariwisata dan perkantoran tidak bisa berjalan normal. Namun
sektor pertanian tetap berfungsi dan berkembang dengan lancar.®

Pertanian ini merupakan sektor penting dalam perekonomian dibanyak
negara, termasuk Indonesia. Banyak petani yang menghadapi tantangan.dalam
memenuhi kebutuban modal untuk mengembangkan usaha pertanian mereka.
Salah 'satu sumber pendanaan yang omum digunakan’ oleh petani adalah
pinjaman uang yang menjadi jalan alternatif yang dapat/digunakan oleh petani
dalam ‘membayar hutang adalah dengan menggunakan jaminan hasil panen.
Jaminan hasil panen merupakan,suatu bentuk jaminan yang diambil dari hasil
panen sebagai pengganti pembayaran.hutang:

Dalam bertani ada kalanya ;seseorang petani membutuhkan tambahan
modal untuk mengembangkan potensi usaha taninya, karema dalam bertani
modal merupakan yang-paling-penting;-semakin-luas-lahan yang dibuka maka
semakin besar modal yang-diperlukan, tentu saja mendapatkan modal besar
tidak lah mudah, maka berhutang menjadi jalan alternatif utama yang bisa
diambil, berhutang sering dilakukan oleh petani kepada toke agar bisa
membuka lahan yang lebih banyak. Terkadang si pemberi hutang tersebut
memanfaatkan hal ini dengan ketentuan memberikan barang dengan jaminan

apa yang ada pada si penerima hutang hingga ia melunasi hutangnya. Maka

" Cahyadi, Ady, Mengelola hutang dalam perspektif Islam, Jurnal Bisnis dan
Manajemen, 2014, hlm. 67-78.
8 Azmil Yudia, Agus, Yulistiono, dkk, Pertanian Terpandu, (Padang, 2022), hlm. 2.



dari itu tidak ada pilihan bagi si penerima hutang karena keadaan ia sangat
membutuhkan sehingga ia menerima tawaran tersebut. Di kluet timur, Aceh
Selatan terdiri dari Sembilan kampung terkhususnya desa Pucuk Lembang,
Paya Dapur, Durian Kawan, mayoritas penduduk setempat adalah sebagai
petani untuk memenuhi kebutuhan hidup, populasi petani jagung ini bisa
mencapai sekitar 250-350 orang karena lahan yang dimiliki oleh desa tersebut
sangat cocok ditanami jagung,«diSisi lain harga penjualan jagung juga tidak
kalah dengan penjualafi padi. sihingga banyak masyarakat Setempat menjadi
petani jagung, wyang,penghasilannya lTumanyan untuk memenuhi kebutuhan
primer mauptin kebutuhan sekunder.

Di sisi lain adakalanya petani = yang ingin menanam jagung dalam
keadaan kesulitan ekonominya tetapi harus tetap bertahan sampai menunggu
masa 'panen jangung tersebut, /Sehingga banyak petani yang menutupi
kebutuhan hidupnya dengan cara membuat Perjanjian Hutang dengan Jaminan
Hasil | Panen Jagung, Transaksigdilakukan ' guna /untuk meningkatkan
perekonomian serta memenuhi kebutuhan hidup masyarakat setempat, karena
manusia tidak bisa mengantungkan dirinya sendiri, sehingga membutuhkan
orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup nya segingga banyak lah terjadi
perjanjian utang piutang antara toke.dan,si petani, disisi lain mayoritas
penduduk setempat memiliki harta kekayaan (lahan), yang di gunakan untuk
menanam jagung, menggunakan-sistem-hutang.yang.di-lakukan di Desa Pucuk
Lembang, Paya Dapur, Durian Kawan, Yaitu toke jagung memberikan hutang
uang kepada petani dengan jaminan hasil panen jagung untuk sistem
pembayaran yang telah di terima oleh petani, sebagian petani setempat kurang
mampu sehingga banyak petani yang memilih berhutang kepada toke untuk
memenuhi kebutuhan primer dan sekundernya, Kemudian hutang tersebut akan
di lunasi oleh petani ketika musim panen tiba.

Utang piutang merupakan suatu perjanjian antara satu pihak dengan

pihak lain dimana pokok perjanjian biasanya berupa uang. Sesuai dengan



waktu yang dijanjikan.® Sedangkan menurrut Pasal 613 KUH Perdata sendiri
adalah sebagai berikut: Penyerahan piutang-piutang atas nama dan barang-
barang lain yang tidak bertubuh, dilakukan dengan jalan membuat akta otentik
atau di bawah tangan yang melimpahkan hak-hak atas barang-barang itu
kepada orang lain.® Praktek yang terjadi di Pucuk lembang, Paya Dapur,
Durian Kawan, Kluet Timur Aceh selatan, toke sering membantu petani
dengan cara memberikan pinjaman hutang wang kepada petani untuk membeli
perlengkapan tani seperti bibit jagung, pupuk, pembasmi hama, dan uang untuk
membayar perkefjasmenanam jagung, sehingga si tokesmemberikan hutang
meskipun toke akan mengambil banyak keuntungan dari petani, petani juga
terpaksa menjual hasil panen jagung tersebut kepada toke karena petani sudah
menerima pinjaman uang dari toke, toke tersebut mengambil keuntungan
banyak dari petani dengan cara_mengambil perbedaan harga jagung antara
petani yang berhutang dengan petani yang tidak berhutang. tetapi di sisi lain
toke bisa memberikan pinjaman dua Kali jika papen pertama gagal, dengan
catatan. agar penen ke-dua, membayar semua hutangnya, dengan begitu
memudahkan petani jika panen pertama gagai: hal ini jarangterjadi karena
rata-rata petani berhasil panenjdan menjualthasil panen tersebut kepada toke
jagung.

Harga jagung ditentukan oleh toke, karena toke berkuasa menentukan
harga jagung. Sehingga-perbedaan-harga jagung.teisebut bisa bergeser dari
harga pasaran 4.400 menjadi 4.100 per=kilogram dan perjanjian harga jagung
pun tidak bisa di tentukan di awal terjadinya akad berhutang di karenakan
harga jagung tidak menentu. Hasil jagung tersebut dijadikan jaminan hutang
sebagaipembayaran harga nilai hutang yang diberikan kepada si toke, pada saat
melakukan transaksi berhutang hanya akad tertulis yang dilakukan oleh kedua

belah pihak walaupun hanya jumlah nilai hutang saja yang ditulis, serta ada

® Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang, (Jakarta, Kencana, 2013), hlm. 8.
10 Republik Indonesia, Undang-Undang KUHPerdata pasal 613.



saksi dalam melakukan transaksi berhutang tersebut.!

Oleh sebab itu para petani dalam hal menyambung hidup mereka
dengan cara berhutang yang mana hal tersebut banyak dilakukan oleh
masyarakat setempat, dan praktek utang piutang semacam ini sudah menjadi
kebiasaan warga setempat, upaya tersebut terpaksa harus di penuhi. Meminjam
atau berhutang kepada toke tetap diglakukan meskipun dengan syarat yang
sangat membebankan atau merugikan si petani.kerena itu merupakan salah satu
jalan untuk bertahan shidup, maksud dari menyambung hidup disini jika
dikaitkan dengan"perjanjian hutang dengan jaminan hasilspanen jagung yaitu
misal sepertildketika masa panen jagung 1-2 bulan lagi tetapi petani sudah tidak
memiliki/biaya dalam memenuhi’ kebutuhan hidupnya, maka petani akan
menyambung hidupnya dengan cara berhutang kepada toke jagung dengan
jaminan hasil panen jagung. yang di berikan pada toke jagung guna untuk
melunasi hutang petani yang sudah di berikan oleh toke jagung agar kebutuhan
petani tersebut terpenuhi.

Berdasarkan masalahidiatas maka peneliti melakukan wawancara awal
dengan bapak Jalaluddin petani “Pucuk' Leémbang, menjelaskan alasan ia
berhutang kepada toke jagung lebih mudah dibandingkan berhutang pada pihak
lain termasuk bank. Karena proses yang tidak rumit serta pembayarannya yang
hanya membayarnya dengan hasil panen, hal tersebut mempermudah beliau
dalam melunasi  hutangnya-—kepada - toke-jagung  dan tidak terlalu
membebaninya.'? dan Ibu salmina petani Durian Kawan, menjelaskan hal yang
sama, alasannya juga karena melakukan hutang kepada toke jagung lebih
mudah dibandingkan berhutang kepada pihak lain akan tetapi beliau terpaksa
melakukannya demi memenuhi kebutuhan keluarganya termasuk kehidupan

sehari-harinya walaupun harga hasil panen jagungnya lebih rendah dari harga

11 Wawancara dengan Sukarni, salah satu petani jagung, pada tanggal 26 maret 2023 di
desa Pucuk Lembang.

12 Wawancara dengan Jalaluddin, salah satu petani jagung, pada tanggal 15 April 2023
di desa Pucuk lembang.



aslinya.”® dan bapak Adi petani Payar Dapur, juga menjelaskan alasan beliau
lebih meminjam kepada toke jagung karena jangka waktu yang diberikan lebih
lama dan lebih effesien dibandingkan meminjam pada pihak bank yang
memiliki jangka waktu yang dekat dan disamping itu juga beliau juga jangga
waktu pembayaran yang lama.*

Dari hasil wawancara diatasgpeneliti dapat menyimpulkan bahwa
banyak masyarakat yang terpengafuh denganrsistem ini, karena prosesnya lebih
mudah dan cepat dibandingkan dengan berhutang kepada pihak lain termasuk
bank, pembayarafi iya pun agak lama batas waktunya, hutang yang diberikan
oleh toke jagung tidak dibayarkan dengan uang melainkan dengan hasil panen
jagung. i1 memudahkan bagi masyarakat yang memiliki banyak, kebutuhan
hidup sehingga kebutuhan sehari-harinya terpenuhi.

Namun disisi lain, peneliti juga melakukan wawancara dengan toke,
menurut bapak shaleh toke jagung di Pucuk Lembang, benar dia menetapkan
sistem! in1 tetapi terkadang petaniguga,menunda bayar hutang kepada toke
karena‘beberapa alasan tertentu, padahal pada saat berhutang petani mengatkan
bahwa meréka akan melunasi hutangnya pada saat panen jagung'tiba, pada saat
petani menunda pembayaran.hutang,para toke juga tidak langsung mengambil
barang berharga milik petani seperti menyita kebun atau menyita kendaraan

petani.®®

seperti informasi yang didapatkan oleh ‘peneliti dari dawi yang
merupakan toke jagungdi-paya-dapuria- mengatakan-saya tidak menyita barang
barang petani karna itu bisa'membebani saya dalam mengurus barang-barang
mereka tersebut.'®

Menurut Al Baqarah ayat 282 ini membicarakan orang-orang Mukmin

13 Wawancara dengan Salmina salah satu petani jagung, pada tanggal 18 April 2023 di
desa Durian Kawan.

14 Wawancara dengan Adi-salah satu petani jagung, pada tanggal 20 April 2023 di desa
Paya dapur.

15 Wawancara dengan Shaleh salah satu toke jagung, pada tanggal 25 April 2023 di
desa pucuk lembang .

16 Wawancara Bapak Dawi salah satu toke jagung, pada tanggal 25 April 2023 di desa
paya dapur.



yang melakukan transaksi jual beli barang dengan pembayaran kredit atau jual
beli saham yang penyerahan kepada pembeli ditangguhkan terhadap batas
tertentu. Maka, Allah pun memerintahkan agar menulis transaksi tersebut
dengan menyebutkan hari, bulan, dan tahun pembayaran yang dijanjikan

dengan sejelas-jelasnya.
S oske: oz R N L A R
5380 e Oal ) oy 2550 130 )35 el @il

"wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskan nya. Dan
hendaklal seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar”.(QS.
Al-Baqarah ayat 282).

Dari ayat tersebut dapat kita ketahui bahwa Allah memerintahkan kepada
orang yang beriman agar mereka melaksanakan ketentuan-ketentuan Allah
setiap melakukan transaksi utang piutang, “melengkapinya dengan alat-alat
bukti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menyelgsaikan perselisthan yang
mungkin timbul di kemudian hari.

Berdasarkan masalah yang, dipaparkan“dan dijelaskan di\atas, maka

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul Analisis Perjanjian Hutang
Dengan Jaminan Hasil Panen Jagung Ditinjau Menurut Figh Muamalah

(Studi Kasus di Kluet Timur; Aceh Selatan)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah praktik perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen
jagung di Kecamatan Kluet Timur, Aceh Selatan?
2. Bagaimanakah tinjauan fikih muamalah terhadap praktik perjanjian

hutang dengan jaminan hasil panen jagung di Kluet timur, Aceh Selatan?
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C. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktik perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen
jagung di Kecamatan Kluet Timur, Aceh Selatan.
2. Untuk mengetahui tinjauan fikihsmuamalah terhadap praktik perjanjian

hutang dengan jaminan hasil panen jagung di Kluet timur, Aceh Selatan.
D. Kajian Pustaka

Dalam spenulisan ini agar dapat menggali dan’ menemukan beberapa
informasi /yang akurat, penulis melakukan beberapa perbandingan dengan
memunculkan beberapa karya ilmiah yang scbelumnya pernah dibuat.Hal ini
bertujuan penulis terbantu ‘dalam menyelesaikan permasalahan didalam
penulisan ini yaitu dengan cara mengacu kepada beberapa teori dan hasil-hasil
yang ada pada beberapa karya ilmiah sebelumnya yang tepat. Selain itu
penulis juga mencari informasi daribuku-bukujurnal, maupun tesis dengan
tujuan supaya mendapatkan, informasi yang berkenaan dengan teori yang
bersangkutan dengan judul penulisan ini giina memperoleh landasan.'’

Pertama yaitu penclitian yang dilakukan oleh Sarah Yuliana,
Mahasiswa di' Falkutas Syariah-dan-Hukum=Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry tahun 2019 dengan judul penelitian, “sistem Hutang Dengan Jaminan
Hasil Panen Kopi (senuk. gantung) "di Tinjau Menurut Ekonomi Islam”.
Masalah yang diteliti adalah sistem hutang dengan jaminan hasil panen kopi
yang dilakukan masyarakat kampung ramung jaya dalam persfektif ekonomi
islam. Kesimpulanya adalah akad saat melakukan sistem hutang dengan
jaminan buah kopi yang bersifat belum jelas. ketika terjadinya penundaan
pembayaran hutang oleh petani kepada agen kopi, maka kesepakatan (akad)
yang telah disepakati oleh agen dan petani kopi pada awal akad dengan

17'p, Karuru “ Pentingnya Kajian Pustaka dalam Penelitian . Jurnal Vol. 2 tahun 2017
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menggunakan syarat buah kopi yang dijadikan jaminan atas pembayaran
hutang, dalam Islam mengatakan akad pada awal kesepakatan tetap sah, tetapi
syarat- syaratnya batal. Dengan sahnya akad maka petani akan tetap membayar
hutangnya pada agen kopi walaupun syarat-syaratnya sudah batal, namun
masyarakat ramung jaya masih tetap menerapkan pembayaran hutang dengan
jaminan hasil panen kopi walaupun syarat pada akad sudah batal atau tidak
berlaku lagi. Hal ini pun bisa tefjadi jika agen dan petani kopi sudah saling
ikhlas agar tidak meninibulkan persengketaan.'®

Perbedaan"antara penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya
terletak pada‘topik penelitian dan objek penelitian. Penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada sistem hutang dengan jaminan hasil panen kopi (senuk gantung).
Sementara itu, penelitian penulis lebib berfokus pada analisis perjanjianthutang
dengan jaminan hasil panen jangung di kluet timur aceh selatan.

Penelitian selanjutnya yang diteliti “oleh Amnna/ Zahnira, Mahsiswa
Falkutas Syari’ah dan Hukum UniVersitas Islam’ Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh tahun 2022 yang:berjudul “Tinjauan Hukum<Islam Terhadap Praktik
Hutang Piutang (Qardh) dengan Sistem  Pembayaran Barang™di Gampong
Jangka Alue, U, Kecematan.Jangka) K abupaten Bireun. Masalah yang diteliti
adalah perspektif hukum islam_terhadap.adanya akad hutang-piutang (gardh)
dengan sistem'pengembalian barang di gampong jangka Alue. U Kabupaten
Bireuen. Kesimpulannya-adalah-Praktik-hutang-piutang (Qardh) di Gampong
Jangka Alue. U, kabupaten Bireuen dengan sistem pembayaran barang. Pada
proses pembayaran hutang piutang terdapat penetapan harga yang berbeda
untuk pembayaran hutang antara yang menggambil pinjaman dengan pengrajin
pliek ue yang tidak menggambil pinjaman sehingga mendatangkan manfaat

dari barang yang dihutangkan dengan memanfaatkan pinjaman yangtelah

18 Yuliana Sarah, sistem Hutang Dengan Jaminan Hasil Panen Kopi Senuk Gantung di
Tinjau Menurut Ekonomi Islam, Banda Aceh: 2019.
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diberikan.®

Perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya
terletak pada topik penelitian dan objek penelitian, yaitu hutang piutang
penelitian sebelumnya dengan sistem pembayaran barang pliek ue sedangkan
penulis dengan jaminan hasil panen jagung.

Penelitian selanjutnya yang gditeliti oleh Astrian Endah Pratiwi,
mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2017
yang berjudul “perjanjian utang piutang dengan jaminn penguasaan tanah
pertanian oleh pihak, berpiutang di Desa Kerjo Kidul Keeamatan Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri”, Masalah yang diteliti adalah Perjanjian Utang Piutang
Dengan Jaminan Penguasaan tanah pertanian oleh pihak berpiutang dalam
bentuk tidak tertulis dan tanpa jangka K waktu. kesimpulannya “adalah
pelaksanaan perjanjian utang piutag di Desa Kerjo Kidul Kecamatan Ngadirojo
Kabupaten Wongiri ini dilatar belakangi oleh faktor kebutuhan ekonomi,
proses pengikatan perjanjiannya tidakimembutuhkan prosedur yang sulit selain
itu juga merupakan alternatif.yang dipilih oleh/warga‘agar tidak menjual lepas
tanah pertaniannya. bentuk perjanjiannya dilakukan secara lisan dan tanpa
janga waktu. perjanjian yang /demikian’ ituysah-sah saja dan tidak dilarang
menurut ketentuan hukum yang beslaku, karena semua unsur yang ada dalam
perjanjian telah memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian yang diatur dalam
Pasal 1320 KUHPerdata:~alasan-dilakukanya-perjanjian-utang piutang dengan
jaminan penguasaan tanah pertanian oleh pihak berpiutang secara lisan atau
tidak tertulis dan tanpa jangka waktu di Desa Kerjo Kidul Kecamatan
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri ini adalah karena adanya rasa kepercayaan

antar para pihak mengenai pemenuhan prestasi oleh masing-masing pihak yang

19 Zahnira Amna, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Hutang Piutang (Qardh)
dengan Sistem Pembayaran Barang di Gampong Jangka Alue, U, Kecematan Jangka,
Kabupaten Bireun di Gampong Jangka Alue, U, Kecematan Jangka, Kabupaten Bireun, Banda
Aceh: 2022.
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terlibat dalam perjanjian. Meski perjanjian diakukan secara lisan sulit
dilakukan pembuktian dan lemah kekuatan hukumnya apabila terjadi
wanprestasi.?°

Perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya
terletak pada fokus penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Astrian
Endah Pratiwi, Penguasaan tanah pertanian oleh pihak berpiutang yang
memanfaatkan tanah tersebut, Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
penulis berfokus padafjaminan yang dimana toke tidak memanfaatkan tanah
yang dijadikan sebagai jaminan tersebut.

Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Asrul Hamid, mahasiswa
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri tahun 2022 Mandailing Natal yang
berjudul “tradisi praktik pinjaman uang dengan jaminan hasil panen padi pada
masyarakat tangga bosi analisis/maqasid syari’ah”. Masalah yang diteliti
adalah unsur ketidak jelasan dalam praktik ‘pinjam-meminjam karena panen
padi tidak bisa dipastikan akan berhasil atau tidak. Kesimpulannya adalah
Praktik pinjaman uang dengan jaminan hasil panen pada masyarakat Tangga
Bosi merupakan suatu tradisi yvang ‘sudah turuntemurun dilakukan,apabila telah
memasuki musim tanam padi tiba; akan'tetapi masyarakat melakukan praktik
pinjam-meminjam tersebut dengan cara yang sederhana tanpa mengetahui
apakah praktik yang dilakukan tersebut sudah sesuai dengan nilai dan prinsip
syari’ah atau tidak. Praktik-pinjaman-uang tersebut-dilakikan semata-mata agar
memiliki modal awal ketika hendak menggarap sawah dan juga memenuhi
kebutuhan seharihari, kemudian saudagar kilang padi tempat masyarakat akan
meminjam uang mengambil kesempatan untuk mengikat para petani agar hasil
panen padi nantinya harus dijual kepadanya. Menjadi persoalan kemudian,
karena praktik pinjam-meminjam yang dilakukan tidak sesuai dengan nilai dan

prinsip syari’ah yang berdasarkan Alquran dan Hadis, sehingga tujuan utama

20 Endah astrian pratiwi, “Perjanjian Utang Piutang dengan Jaminn Penguasaan Tanah
Pertanian oleh Pihak Berpiutang”. Privat Law Vol.5, No. 2, Desember, 2017, him. 100.
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dari praktik ini seharusnya adalah tolong-menolong dengan mengharapkan
ridha dan keberkahan dari Allah Swt berubah menjadi transaksi yang
mengharapkan manfaat ataupun keuntungan (profit oriented). Sementara pada
sisi lain, masyarakat terkadang dihadapkan dengan situasi yang terdesak
ataupun keadaan dharurat yang tidak memiliki banyak pilihan sehingga
terpaksa melakukan pinjaman dengam sistem dan syarat yang ada untuk
memenuhi kebutuhan pokok sehingga tidak'mendatangkan mudharat/mafsadat
yang lebih besar. Kalau keadaan seperti ini orang iyang meminjam untuk
memenuhi kebutithan ‘pokok dalam hidupnya tidak dibebani hukum sesuai
dengan tujuan magashid syari'ah ditetapkan untuk menjaga lima unsur pokok
dalam kehidupan.?!

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Asrul Hamid dengan
penelitian penulis yaitu terletak pada permasalahan penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Asrul “Hamid tentang unsur ketidak jelasan dalam praktik
pinjam-meminjam karena panen padi‘belum pasti, sedangkan penulis tinjauan
figh muamalah terhadapipraktik perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen
jagung.

Penelitian selanjutnya yang diteliti-oleh’ Sri Ayu Lestari, mahasiswa
fakultas syariah universitas islam. pegeri. (UIN) mataram tahun 2020 yang
berjudul “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Perjanjian A/-Qardh Antara
Petani dan Pedagang-Studi-Kasus-di-Di-Kangga-Kecamatan Langgugudu
Kabupaten Bima”. Masalah yang diteliti adalah tinjauan figih muamalah
terhadap perjanjian al-qardh antara petani dan pedagang di Desa Kangga
Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima, Kesimpulannya adalah perjanjian a/-
qardh antara petani dan pedagang, dalam hal ini telah terjadi kesepakan yang
mengharuskan menjual kembali hasil panennya kepada muqridh (pemberi

pinjaman) dengan harga dibawah harga pasar. Penetapan harga 17000/kg yang

2l Hamid Asrul. “Tradisi Praktik Pinjaman Uang dengan Jaminan Hasil Panen Padi
pada Masyarakat Tangga Bosi Analisis Maqasid Syari’ah”. Ijtihad: Jurnal Hukum dan Ekonomi
Islam, Vol. 16, No. 2, Desember, 2022, hlm. 300.
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diberikan oleh mugridh kepada mugtaridh yang sebenarnya harga pasar sendiri
20000/kg dan tidak diperbolehkan menjual kepada pihak lain selain kepada
muqridh (pemberi pinjaman). Jelas keuntungan yang diperoleh oleh pihak
mugqridh (pemberi pinjaman) diambil 3000/kg kacang. Jadi perjanjian yang
seperti ini tidak sah secara hukum karena keadaan kecacatan hukum sesuai
yang diterapkan dalam syarat-syarat sahnya perjanjian dalam pasal 1320 KUH
Perdata, yang salah satunya berbuinyi sepakat mereka yang mengikatkan diri
artinya yaitu adanya /kesepakatan para pihak tanpa adanya keterpaksaan,
adanya penipuan“tanpa kekeliruan dan adanya penyalahgunaan keadaan. Jadi
dalam hal in1 sudah jelas-jelas bahwa perjanjian yang diterapkan tidak sah
secara hukum. Sedangkan Dilihat dari tinjavan figh muamalah yang berkaitan
dengan perjanjian al-gardh di Desa Kangga bahwa telah terjadi kezoliman,
karena kalau dilihat dari figh muamalah sendiri adalah adanya kebebasan
dalam memperjual belikan hak miliknya tanpa terikat oleh perjanjian apapun.
Untuk bagian harga yang seharusnyafdalam hal ini/memniperjual belikan sesuai
harga pasar kemudian bertransaksi sesuai tuntutansislam adalah syarat sah
dalam berdagang. Sudah jelas=jelas perjanjian yang diterapkan tessebut adanya
ketidak adilan dan telah menzolimi pihak muqtaridh (peminjam).??

Perbedaan penelitian yang  dilakukan oleh Sri Ayu Lestari dengan
penelitian penulis yaitu terletak pada variabelnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Sri Ayu Lestari-bertumpu-padaperjanjian-Peijanjian A/-Qardh Antara
Petani dan Pedagang, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus
pada perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung.

Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Shafira Nurannida, mahasiswa
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kenderi tahun 2023
yang berjudul “praktik hutang piutang modal usaha untuk petani pada
kelompok tani perspektuf akad gardh di dusun bacek desa gadingmangu

22 Ayu Sri Lestari, Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Perjanjian Al-Qardh Antara
Petani dan Pedagang Studi Kasus di Di Kangga Kecamatan Langgugudu Kabupaten Bima,
Mataram: 2020.
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kecamatan perak kabupaten jombang” Masalah yang diteliti adalah tinjauan
figh muamalah terhadap perjanjian dalam al-qardh di Desa Kangga Kecamatan
Langgudu Kabupaten Bima. Kesimpulannya adalah proses pinjam meminjam
pemodal memberikan hasil panennya kepada yang memberikan modal dan
tidak boleh menjualnya kepada pihak lain. Sehingga pada saat panen kacang
tiba peminjam modal langsung memberikan kepada pedagang yang
memberikan modal untuk dikelola sampaivbenar-benar menghasilkan uang.
Jika peminjam modal mendapatkan hasil panennya sekitar 200 kg kacang dan
kebetulan hargadkacang perkiloan dalam keadaan tinggi.dalam waktu tertentu
bisa mencapai 20.000 perkilo kemudian diambil oleh pedagang (pemberi
modal) dengan harga minimal 17.000 perkilo, setelah ini akan dipotong
perkilonya sesuai nominal hutang yang dipinjamkan oleh peminjam modal
(petani). Sedangkan dalam teori al-gardh tidak mendapatkan keuntungan, jika
keuntungan tersebut ‘untuk mugridh® (pemberi pinjaman), maka tidak
dibolehkan menurut kesepakatan para ulama, karena ada larangan dari syariat
dan karena sudah keluaridarijalur kabajikan. Sedangkan jika keuntungan untuk
mugqtaridh(peminjam) maka diperbolehkan >

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Shafira Narannida dengan
penelitian penulis yaitu terletak. ,pada. objek ‘penelitian. Penelitian yang
dilakukan Shafira lebih spesifik kepada Perjanjian Al-Qardh Antara Petani dan
Pedagang, sedangkan-penelitian-—yangdilakukan..penulis berfokus pada

perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung.

E. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah merupakan salah satu komponen yang penting dalam
sebuah penelitian, penjelasan istilah adalah penjelasan dari masing-masing

variabel yang terdapat dalam judul yang menjadi fokus penelitian. Dengan

23 Nurannida shafira, Praktik Hutang Piutang Modal Usaha Untuk Petani pada
Kelompok Tani Perspektuf Akad Qardh di Dusun Bacek Desa Gadingmangu Kecamatan Perak,
Kabupaten Jombang: 2023.
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adanya penjelasan istilah dapat meminimalisirkan terjadinya kesalahpahaman
terhadap judul dan fokus masalah yang akan penulis teliti. Berdasarkan fokus
masalah di atas maka uraian penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Hutang.

Hutang yang dimaksud dalamgpenelitian ini adalah jumlah uang atau
nilai yang dipinjamkan oleh_pemberi pinjaman kepada penerima pinjaman
dengan persyaratan untuk dikembalikan dalam jangka,waktu tertentu. Hutang
ini dijamin olehsSuatu aset yang diserahkan oleh penerima,pinjaman kepada
pemberi pinjaman sebagai jaminan, untuk memastikan bahwa pemberi
pinjamanddapat mendapatkan sesuatu jika penerima pinjaman gagal memenuhi
kewajibannya.

2. Jaminan

Jaminan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk jaminan yang
menggunakan hasil panen sebagai aset tmtuk menjamin sebuah kewajiban atau
pinjaman. Dalam konteks iniy petani atau'individu yang memiliki tanaman atau
pertanian ;dapat menggunakan shastl panend mereka sebagai jaminan untuk
mendapatkan pinjaman dari lembagakeuangan atau pihak lain. Jika peminjam
gagal membayar pinjamannyas pihak .yang memberikan pinjaman dapat
mengambil bagian dari hasil panen.

3. Hasil Panen.

Hasil penen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil panen
jagung yang dilakukan oleh petani saat panen tiba dalam suatu periode waktu
tertentu. Hasil panen adalah hasil akhir dari proses pertanian dan menjadi
ukuran penting dalam mengevaluasi produktivitas dan keberhasilan usaha
pertanian. Faktor-faktor seperti teknik budidaya, pemilihan varietas tanaman,

pengelolaan tanah, dan cuaca dapat mempengaruhi hasil panen di pertanian.
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F. Metodologi Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan
kenyataan yang didukung oleh data dan fakta dengan landasan keilmuan. Dalam
setiap penelitian selalu memerlukan data-data yang lengkap dan objektif agar
dapat dipertanggungjawabkan, serta mempunyai metode dan cara tertentu sesuai
dengan penelitian yang sedang ditelitisDengan menggunakan metode penelitian
yang benar dalam mengumpulkan‘data dan menganalisis data dapat menentukan
tujuan dan arah penelitian.?*

Dalam meéfientukan metode penelitian memerlukan, beberapa hal teori
untuk membantu memilih metode yang tepat dan relavan terhadap permasalahan
yang diajokan pada rumusan masalah, selam itu diperlukannya prosedur atau
Langkah penelitian dengan pola atau model terstruktur dan sistematis dan
menggunakan serta menganalisis fakta-fakta empiris secara logis, metode
penelitian menjadi aspek yang sangat' penting untuk memperoleh data dan
informasi. Untuk mencapai tujuan® tessebut | penulis /menggunakan metode
penelitian berikut ini:

1. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini;, metode <pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan™ sosiologis empitiss, Pendekatan sosiologis empiris merupakan
pendekatan yang menekankan penggunaan observasi dan pengalaman nyata
dalam memahami -dan-menjelaskan - fenomenaseosial. Sosiologis empiris
bertujuan untuk memahami. dan menjelaskan fenomena sosial melalui
pengamatan langsung terhadap dunia nyata. Data empiris yang dikumpulkan
dalam konteks ini dapat berupa data kuantitatif (Misalnya, angka-angka statistik,
survey) atau data kualitatif (Misalnya, wawancara, obvervasi partisipan). Namun
pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif, dalam penelitian

ini, objek yang diteliti adalah Analisis Perjanjian Hutang dengan Jaminan Hasil

24 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005) him. 7.
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Panan Jagung dengan menggunakan pendekatan sosiologis empiris, Penelitian
ini akan memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai bagaimana sistem
jaminan dengan hasil panen jagung.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini merupakan
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang di
mana penulis memaparkan fakta”berdasarkan gambaran yang dilihat dan di
dengar tentang praktik’ perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung
dengan cara mengumpulkan serta menyusun data_.yang di dapat dan
menggunakan analisis sumber data yang akurat berdasarkan pengamatan dan
observasid yang dilakukan.”>. Selain itu peneliti juga menggunakan jenis
penelitian [library research (Penelitian kepustakaan) dan field ‘research

(Penelitian lapangan).

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian hukum empiris /dapat berasal dari data
lapangan.” Data lapangan “tersebut merujuk /pada data yang diperoleh dari
responden.?®® Dalam penelitian inindigunakan dua jenis sumber data, yaitu data

primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya,
melalui wawancara, observast, atau laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi
yang kemudian diolah oleh peneliti.?’ Pada penelitian ini, sumber data primer
berasal dari petani dan toke yang menjadi objek penelitian. Peneliti memperoleh

data dengan melakukan penelitian langsung di desa pucuk lembang, paya dapur,

%5 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Pendekatan dan Jenis, (Jakarta: Kencana,
2019), hlm. 27-33.

%6 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian
Tesis Dan Disertasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 24.

27 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakrta: Sinar Grafika,2015), hlm. 106.
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dan tanah munggu yang menjadi objek penelitian. Selain itu, narasumber yang
diwawancarai dalam penelitian ini termasuk pihak terkait di kecamatan Kluet
Timur, atau pihak terkait lainya yang dapat memberikan perspektif dan
informasi yang relevan terkait sistem perjanjian jaminan dengan hasil panen
jagung. Wawancara dengan narasumber ini memberikan konstribusi penting
dalam mendapatkan pemahaman mendalam mengenai perjanjian hutang dengan
jaminan hasil panen jagung.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak diperolehssecara langsung oleh
peneliti, tetapi memberikan informasi yang relevan. Data sekunder ini diperoleh
dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku terkait objek penelitian, hasil
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis; disertasi, peraturan perundang-
undangan, serta buku yang membahas konsepkonsep terkait

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang@diperiukan dalam sebuah penelitian serta
untuk “membahas permasalahan-permasalahan yang ada, maka untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini penudis®menggunakan studi kepustakaan,
yakni dengan cara memperlajari buku=buku, jurnal hukum, hasil-hasil penelitian
terdahulu serta peraturan pefundang-undangan. Selain itu penulis juga
menggunakan wawancara (interview), observasi, dokumentasi, sebagai teknik
pengumpulan data.

a. Wawancara
Wawancara atau didalam Bahasa inggris disebut interview ialah

komunikasi yang terjadi diantara kedua belah pihak yaitu pewawancara (orang
yang mewawancarai atau mengajukan pertanyaan terhadap informasi terkait)
dan terwawancara (orang yang diajukan pertanyaan tentang informasi yang
bersangkutan). Wawancara yang dipakai dalam bentuk Teknik pengumpulan
data berupa guide interview, guide interview ialah Teknik wawancara yang

tersusun dengan cara menggunakan beberapa kumpulan pertanyaan yang penulis
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ajukan kepada narasumber yang diwawancarai yaitu beberapa petani yang ada
di Aceh Selatan?® Wawancara tersebut dilaksanakan agar dapat mengetahui data
penting dan fokus terhadap penelitian.

b. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka
pengumpulan data dalam suatu penelitian dengan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang™ berlangsung, dalam penelitian ini penulis
menggunakan observagsi secara langsung serta berinteraksi secara sosial dengan
subjek penelitians

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data penelitian
kualitatif dengan cara menganalisis dokumen: Baik gambar atau fotoy berupa
informasi yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang tidak dipublikasi
secara| formal yang berhubungan dengan judul dan permasalahan dalam

penelitian.?

5. Objektivitas dan Validitas Data
Objektivitas dan validitas'data telah dijadikan fokus dalam menentukan

keabsahan' dan kebenaran data yang menjadi- subjek penelitian. sebagai cara
untuk memperoleh validitas__tersebut, penulis mengacu pada metode
perbandingan antara hasil"wdwancata ‘dengan’isi dokumen terkait, sekaligus
melampirkan dokumentasi foto yang relevan dengan eobjek penelitian (Nama
Penulis, Tahun publikasi). selain itu dengan menggabungkan elemen-elemen
tersebut, penulis berusaha untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
terhadap subjek penelitian.

6. Teknik Analisis Data

2 Lexy J. Moleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif , ( Bandung : Remaja
Rosdakarya,2010), hlm. 187.

2 Husaini Usman dan Purnomo setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta;
PT Bumi Aksara, 2009), him. 69.
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Proses analisis data melibatkan upaya untuk menyederhanakan data
menjadi bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Penulis melakukan
analisis data selama proses pengumpulan data dan juga setelah selesainya tahap
pengumpulan data. Dalam periode tertentu, analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif, yang melibatkan deskripsi sistematis, fakta
yang akurat, sifat-sifat, dan hubungan amtar fenomena yang sedang diteliti.

7. Pedoman Penelitian

Pedoman yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah untuk penelitian
ini meliputi jurnal"dan buku pedoman penulisan skripsi<Fakultas Syari'ah dan
Hukum UIN/Ar-Raniry edisi 2019.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ialah suatu usaha yang dilakukan untuk
mempermudah bagi pembaca dalam melihat dan memahami maksud dari
pembahasan yang dibuat oleh peneliti. Adapun Pembahasan yang dimaksudkan
ialah terbagi menjadi 4 (empat) babaSetiap bab menjelaskan secara terperinci
terhadap pembahasan dari masing-masing sccara terSusun dan menyambung
antara satu‘bab dengan bab yang lainnya. Adapun Susunan Pémbahasan dari
Penelitian ini ialah sebagai berikut:

Bab satu, merupakan pendahuluan atau juga pembukaan, didalam bab ini
dijelaskan beberapa poin yang dicantumkan diantaranya ialah @ Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah;=Tujuan-Penelitian;-Penjelasan Istilah, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Pada bab ini secara
umum menjelaskan perihal Deskripsi Global, sebagai penyambung dan juga
membuka pokok pembahasan untuk memahami bab-bab berikutnya.

Bab dua, adalah Landasan dan Pokok-Pokok terhadap Teori yang
berkaitan dengan Analisis praktik perjanjian hutang dengan jaminan hasil
panen jagung. Didalam Bab ini menerangkan tentang landasan teori yang

menyajikan teori-teori pendorong terhadap permasalahan yang diperoleh, seperti
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Pengertian Akad Qardh, Dasar Hukum Akad Qardh, Rukun dan syarat Akad
Qardh, Pengertian Jaminan dan Jaminan Dalam Akad Qardh.

Bab tiga, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, mencakup
gambaran umum lokasi penelitian, gambaran hasil penelitian, termasuk
wawancara dengan toke jagung tentang jaminan hutang, hasil wawancara

dengan petani jagung tentang jaminangshutang. Selain itu, terdapat unsur dalam

penerapan sistem utang dengan panen jagung, yang merupakan

mekanisme penyelesai o yang dijamin setelah

panen jagung di

analisis siste

----------------

AR-RANIRY



BAB DUA

KONSEP AKAD DENGAN JAMINAN

A. Akad Qard
1. Pengertian Akad Qardh

Al-Qardh (utang) berasal darigkata garada, yaqridhu, qardhan. Secara
bahasa asalnya adalah A/-Qath's (potongan)satau terputus. Sedangkan secara
istilah ialah harta yang diberikan seseorang kepada orang lain untuk
dikembalikan lagi Ketika ia telah manipu.®® Pengertian Jaim,dari utang-piutang
atau qardh adalah harta yang diberikan oleh muqridh (pemberi, utang) kepada
mugqtaridh (orang yang berutang) untuk dikembalikan kepadanya sama dengan
yang diberikan pada saat muqtaridh mampu mengembalikannya. 4/-Qardh pada
dasarnya adalah pemberian pinjaman dari seseorang kepada pihak lain dengan
tujuan untuk menolongnya. Olch karena itu, akad A/-Qardh bukan akad
komersial, tapi merupakan’ akadefsosial (memberikan pertolongan) yang
bertujuan sebagai sikap ramah  tamah sesama .manusia, membantu dan
memudahkan segala urusan kehidupan meteka, dan bukan bertujuan untuk
memperoleh keuntungan dan-bérbisnis.

Menurut fuqaha, gardhs adalah. perjanjian antara dua orang saling
menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak lain untuk
diperdagangkan dengan-bagian-yang telah ditentukan==keuntungannya, seperti
seperempat, setengah atau sepertiga sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan
bersama. Ulama Hanafiyah menjelaskan bahwa gardh adalah kesempatan dua
pihak yang melakukan perjanjian kerja sama dalam keuntungan, sebab harta
tersebut diserahkan kepada pihak lain dan yang lainnya memiliki jasa untuk

mengelola harta tersebut.

30 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Media
Press, 2014), hlm, 177.
24
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Menurut fatwa DSN MUI, gardh adalah suatu akad pinjaman kepada
nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan
nasabah. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, gardh
adalah akad pinjaman dana kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah
wajib mengembalikan dana yang gditerimanya pada waktu yang telah
disepakati.®!

Dari definisi diatas sesungguhnya gardh merupakan jenis transaksi yang
bersifat ta ‘awuns(pestolongan) diberikan kepada yang membutuhkan. Tujuan
dan hikmah dibolehkannya utang-piutang itu adalah memberi kemudahan bagi
umat manusia dalam pergaulan hidup, karena diantara umat manusia itu ada
yang berkecukupan dan ada yang berkekurangan. Orang yang berkekurangan
dapat |memanfaatkan utang. dari/ pihak yang berkecukupan.®’ Ulama figh
terdapat beberapa pendapat terkait'dengan gardh, antara lain:

a. Menurut pengikut Ibn AbidingVMazhab Hanafi, mengatakan bahwa gardh
adalah harta yang,diberikan seseotrang dari hartanya yang dibayarkan
kemudia hari. Qardh dengan kata" lainsadalah, suatu pegjanjian yang
khusus agar dapat menyerahkan hartanya untuk orang lain yang
kemudian dikembalikan sesuai yang diterima.®®

b. Menurut'pendapat Syafi’iyah; gardh (utang-piutang) dalam istilah syara’
diartikan dengan-sesuatu-yang-diberikan-kepada-orang lain (yang pada
suatu saat harus dikembalikan).**

c. Menurut pendapat Hanafiyah; A/-qardh (utang-piutang) merupakan harta

yang memiliki kepatutan untuk ditagih kembali. Dengan makna lain

31 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, Cet-1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2015), him. 232.

32 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih, (Jakarta: Prenada Media, Edisi Pertama,
Cet.Ke-2, 2005), him. 223.

33 Sri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer, (Medan: Febi UIN-SU Press, 2018), him.
167-168.

3 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah dari Klasik hingga Komtemporer (Teori dan
Praktek), (UIN-Maliki Malang Press, 2018). Hlm. 60.
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yaitu suatu transaksi yang mengharuskan untuk memberikan harta yang
sesuai dan dapat dikembalikan dengan nilai yang sepadan.®

d. Sayyid Sabiq mengatakan bahwa qardh adalah sebagai berikut: A/-gardh
adalah harta yang diberikan oleh pemebri hutang (mugrid) kepada
penerima hutang (mugtarid) untuk kemudian dikembalikan kepada

(mugrid) seperti yang diterimanya, ketika ia telah mampu

mengembalikannya.

Dari beberapa definisi gardh tersebut penulis simpulkan bahwa gardh
adalah akad utangpiutang harta yang diberikan oleh mugridh (pemberi utang)
kepada mugtaridh (orang yang berutang) untuk dikembalikan kepadanya sama
dengan yang diberikan pada saat mugqtaridh mampu mengembalikannya.
Tujuan dan hikmah yaitu untuk memberi kemudahan bagi umat manusia:dalam
pergaulan hidup, karena diantara/sesama umat ada yang hidup bergelimang
harta, berkecukupan dan ada yang berkekurangan. Orang kekurangan harta
namun membutuhkan untuk pemenuh@nkebutuhan pokok maka dapat meminta
bantuan finansial dengan cara berutang pada pihak yang memiliki harta yang
lebih.

Akan tetapi pihak pengutang hawis memiliki kejujuran dan komitmen
untuk mengembalikan harta yang telah.diutanginya sesuai dengan kesepakatan
yang mana kesepakatan tersebut menjanjikan hasil panen jagung sebagai
jaminan, terutama pada-tempo-waktu pengembalian;-harus dikembalikan untuk
menghindari terjadinya sengketa dan selisih pendapat disebabkan akad utang
piutang tersebut, sehingga menimbulkan trauma dari pihak pemiutang untuk
mempercayai pihak lain dalam akad utang piutang tersebut.

2. Dasar Hukum akad gardh
Akad gardh sebagai perjanjian yang memiliki aspek hukum bagi para

pihak, baik bagi pihak pengutang maupun pemiutang, maka dalam konsep

35 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani,
2011), him, 374.
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perjanjiannya harus memiliki dasar legalitas yang jelas untuk memperoleh
keabsahan hukum dari akad perjanjian yang dilakukan oleh para pihak. Sebagai
salah satu dari akad musamma maka pada konsep hukumnya para fuqaha telah
menetapkan bebebrapa sumber hukum sebagai legalitas akad ini, yaitu sebagai
berikut:

1) Al-qur’an

Al-qur’an adalah kumpulafi wahyu Alllah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, untuk dijadikan sumber utama 'sebagai pedoman hidup
manusia. Salah satu'fungsi al-qur’an adalah sebagai petunjuk,yang memberikan
penjelasan yang sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah, agar kehidupan
manusia 4mendapatkan kebahagiaan dunia "dan akhirat. Sehingga al-qur’an
menjadi penentu hukum-hukum yang ada. Scbagaimana dasar hukum. gardh
yang bersumber pada al-qur’an_adalah firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Bagqarah ayat 245:
s 5 85K Wlakal Al s Uln M8 ) i 21 13 G
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“Barang|siapa yang meminjami_di _jalan’Allah dengan pinjaman yang baik
maka Allah akan melipat gandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah
menahan dan melapangkan-(rezeki)-dan-kepada-Nya kamu dikembalikan ™.
Maksud dari ayat tersebut adalah barahg siapa yang mau meminjamkan
atau menginfakkan hartanya di jalan Allah dengan pinjaman yang baik berupa
harta yang halal dengan niat yang tulus, maka Allah akan melipatgandakan
balasannya yang banyak sehingga kamu senantiasa untuk berinfak. Allah
dengan segala kebijaksanaan-Nya akan menahan atau menyempitkan dan
melapangkan rezeki siapaun yang di kehendaki-Nya, dan kepada-Nyalah kamu

dikembalikan pada hari kebangkitan untuk mendapatkan balasan yang setimpal
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dan sesuai dengan apa yang diniatkan.*

Surat Al-Baqarah (2): 280

O34085 2 ) R0 8 1 05+ 50 N B5RB 35 5 IS 3

Dan jika (orang yang berhutang) dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua hutang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu niengetahui.

Ayat ini menjelaskan bahwa apabila orang yang berhutang dalam
kesulitan ekonomi sehingga kesulitan untuk membayarnya,,maka tundalah
tagihannya/ sampai ia mampu untuk melunasi hutangnya., Jika kamu
menyedekahkan sebagian atau seluruh hutang itu, maka itu lebih baik, jika
kamu'mengetahui keutamaan dari perbuatan itu di sisi Allah SWT.3” Sebuah
riwayat menjelaskan bahwa mereka yang tidak membayar hutang tanpa alasan
yang jelas akan dicatat memiliki dosa yang sama dengan seorang pencuri. Bagi
mereka yang memberiikelonggaran waktu pembayaranthutang pahalanya akan
dicatat sama dengan pahala.para syuhada.*®

2) Hadis
Rasulullah SAW bersabda:

0 & 2 O swem v o5 oes _— o . A 248 9 - . %2 S
IS e A0S Ais A Oas Lanl) S (e 4308 (e a 8 Gt (14

“Barangsiapa yang melapangkan kesusahan saudaranya di dunia,

niscaya Allah akan melapangkan kesusahannya di hari kiamat” (HR.

% Tafsir Ringkas Kemenag RI, diakses Rabu, 29 januari 2024.

87 Tafsir Al-Mukhtashar/Markasz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh
Dr.Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Majidil Haram), di akses pada tafsirweb.com, Kamis
29 januari 2024 https://tafsirweb.com/1046-surat-al-baqarah-ayat-280.

% Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Quran, (Jakarta Al-Huda, 2008). hlm. 93.
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Muslim).*

Rasulullah SAW bersabda:
4 238 Bla {8 3Ll - A ) A &l caie ) m 508 A e
G b sha ) 08 2180 A1) Coalial (e s 380 1 sk DG AJAsal
Es Eyo (8 b sk - 088 can (o B ) 20 35205 15 2118 (e (B

“Diriwayatkan dari Abu Huraira r.a, Seorang laki-laki datang kepada Nabi
Muhammad SAW untuk menagih hutang secara kasar. Karena itu para
sahabat ingin bertindak terhadap orang itu. Maka Rasulullah berkata:
Biarkanlah orang itu, karena seseorang yang mempunyai hak, berhak untuk
meminta kembali hartanya. Kemudia Nabi. berkata: Berilah kepadanya
binatang yang sama dengan binatangnya. Para sahabta berkata: Tidak ada
vang sama kecuali yang lebil baik dari pada binatangnya. Mendengar itu
Nabi pun bersabda.: Berilah kepddanya yang dininta dtu, karena sebaik-baik
kamu, “ialah orang yang paling baik pembayarannya”. (Al-Bukhari 40:6;
Muslim/22:22; Al-Lu’lu-u wal Marjand 2:179).*° sehingga ‘menciptakan
kepedulian antara sesama.

Oleh™ karena itu, pidjanrméminjam sudah menjadi bagian dari
kehidupan. Berdasarkan penjelasan di ratas jyang menjadi dasar dari hukum
hutang piutang baik dari firman Allah SWT maupun Hadis Nabi Muhammad
SAW, hutang piutang merupakan akad yang disyariatkan dalam hukum Islam,
yang merupakan suatu perbuatan terpuji bagi yang mau melakukannya dan
akan mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Namun dalam hadis Nabi Saw. Ditegaskan:

3% Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim: Panduan Hidup Menjadi Muslim
Kaffah, (Solo: Pustaka Arafah, 2014), him. 622.

40 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Mutiara Hadits 5, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2003), hlm. 281.
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Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud sesungguhnya Nabi Saw. berkata:
"Tidaklah seorang Muslim menghutangkan hartanya kepada Muslim lain
sebanyak dua kali kecuali perbuatannya sama dengan sedekah."*!

Para ulama telah ijma' tentang kebolehan utang piutang. Hukum gardh
sunat bagi orang yang mémberikan utang serta mubah bagi orang yang minta
diberi utang. Seseorang boleh berutang jika dalam kondisi terpaksa dalam
rangka menghindarkan ‘diri dari bahaya, seperti untuk membeli makanan agar
dirinya terhindar dari kelaparan.

Di samping itu, hukum gardh berubah sesuai dengan keadaan, cara dan
proses akadnya. Adakalanya hukum gardh bolch, kadang wajib, makruh, dan
haram. Jika orang yang berutang adalah orang yang mempunyai kebutuhan
sangat. mendesak, sedangkan orang yang diutangi/orang kaya, maka orang
yang kaya itu wajib memberinya utang. Jika pemberi utang mengetahui bahwa
pengutang akan menggunakan uangnya untuk berbuat maksiat atau perbuatan
yang makruh maka memberi utang huktimnya haram atau makruh sesuai
dengan kondisinya. Jika “seorang yang berutang bukan karena adanya
kebutuhan yang mendesak;-tetapi-untuk.mecnambah modal perdagangannya
maka hukumnya mubah. Seseorang boleh berutang jika dirinya yakin dapat
bayarnya, seperti jika “ia mempunyai harta yang dapat diharapkan dan
mempunyai niat menggunakannya untuk membayar utangnya. Jika hal ini tidak
ada pada diri pengutang maka ia tidak boleh berutang.

Al-Qardh disyariatkan dalam Islam bertujuan untuk mendatangkan
kemaslahatan bagi manusia. Seseorang yang mempunyai harta dapat

membantu mereka yang membutuhkan, akad utang piutang dapat

41 Abu Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazuwaini, Sunan Ibn Majah, Juz 7,
Mawagqi' Wizarah al-Awqaf al-Mishriyah, hlm. 378, Hadis ke-2524.
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menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama. Memupuk kasih sayang
terhadap sesama manusia dengan mengurangi kesulitan yang dihadapi orang
lain.*?

3) Ijma’

Para ulama menyatakan bahwa qardh diperbolehkan. Qardh bersifat
mandub (dianjurkan) bagi muqidh (orang yang mengutangi) dan mubah bagi
mugqtaridh (orang yang berutang) kesepakatan ulama ini didasari tabiat
manusia yang tidak biasa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya.
Tidak ada seorangpun yang memiliki segala barang yangeia butuhkan. Oleh
karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di
dunia ini/Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap, kebutuhan
umatnya.43

1. Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia mengatakan bahwa Nabi saw.
bersabda,
5OAY5 LAl 6 el 5 flaale s Gas il o 5
“Barangsiapa melepaskan_satuskesusahan diantara sekian banyak
kesusahan dunia  dari“seorang muslim, niscaya Allah akan
melepaskan darinva-satu-kesusahan-dari sekian banyak kesusahan
hari kiamat. Barangsiapa memberi kemudahan kepada orang yang
didera kesulitan, niscaya Allah akan memberi kemudahan kepadanya
didunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama
hamba tersebut selalu menolong saudaranya.”

2. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari ia berkata:

05 G IO & Bl s L3N e B o el N RS

42 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor
Keuangan Syariah, Depok, 2016.

43 Sri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer, (Medan: Febi UIN-SU Press, 2018), hlm.
170.
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“Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al
Uwaisiy telah menceritakangkepada kami Sulaiman bin Bilal dari
Tsaur bin Zaid dari_dbu Al Goitsvdari Abu Hurairah r.a dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mengambil harta
manusid (berhutang) disertai maksud akan membayarnya maka Allah
akan  membayarkannya  untuknya, sebaliknya “\siapa yang
mengambilnya dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka
Allah akan merusak orang itu"

3. Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas*ud dan [bnu Abbas berkata,
alls (e 1 8 Al0 5 a8lc QY s B3 O 06 5 gala L) (e
Bl <l g5 Unf 0
“Qardh dua kali lebih utama daripdda sédekah satu kali”’. Meskipun

demikian, para ulama Haunabilah berpendapat bahwa sedekah lebih

utama daripada qardh, dan tidak ada dosa bagi orang yang dimintai

pinjaman kemudian-tidak-meminjainkaninya”.**

3. Rukun dan Syarat Akad Qardh
1. Rukun Qardh ada tiga yaitu:
Terdapat beberapa rukun qardh diantaranya:

a. Agqid (Mugridh dan Mugtaridh)

4Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 374-375.
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Agqid adalah orang yang melakukan akad, agid berperan penting dalam
suatu akad. Apabila aqid tidak ada maka akad tidak akan pernah terjadi, begitu
pula dengan ijab dan gabul tidak akan terjadi tanpa adanya agid.*

Untuk agqidh, baik mugridh maupun muqtaridh disyaratkan harus orang
yang dibolehkan melakukan tasarruf atau memiliki ahliyatul ada’. Oleh karena
itu, gardh tidak sah apabila dilakukan eleh anak yang masih di bawah umur atau
orang gila. Syaf’iyah memberikan"persyaratan,untuk mugridh, antara lain:

1. Ahliyah atau ke€akapan untuk melakukan tabarru’.
2. Mukhtar{(meémiliki pilihan).

Sedangkan untuk mugtaridh disyaratkan harus memiliki akiliyah atau
kecakapan untuk melakukan muamalat, seperti baligh, berakal,, dan tidak
mahjur ‘alaih. Orang yang memberi utang disyaratkan harus berkuasa atas
barang atau uang itu, maka tidaklah boleh memberi utang uang yang bukan
miliknya. Anak kecil tidak sah memberi utang. Di samping syarat tersebut,
hendaklah orang yang ‘berhutanggfeéngembalikan uangnya di tempat ia
menerima utang itu, kKecuali kalau diizinkan<oleh/yang berpiutang untuk
dibayar ditémpat lain.*°

Menurut Dimyauddin.Djuwaini,#nugridh itu disyaratkan bahwa bener-
benar memiliki harta yang akan dipinjamkan tersebut. Harta yang dipinjamkan
hendaknya berupa harta yang ada padanya (barang mitsli) baik yang bisa
ditimbang, diukur, mapun-dihitung: Syarat-selanjutnya adalah adanya serah
terima barang yang dipinjamkan, dan hendaknya tidak terdapat manfaat
(imbalan) dari akad ini bagi orang yang meminjamkan, karena jika hal itu

terjadi, maka akan menjadi riba.*’

4 Akhma,Farroh Hasan, Figh Muamala. hlm. 64.

%6 Ibnu Mas*ud, dkk, Figih Madzhab Syafi’i (Edisi Lengkap) Buku 2: Muamalat,
Munakahat, Jinayat, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 66.

47 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 256.
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b. Shigat

shigat yaitu ijab dan qabul. Qardh adalah suatu akad kepemilikan atas
harta. Oleh karena itu, akad tersebut tidak sah kecuali dengan adanya ijab dan
kabul, sama seperti akad jual beli dan hibah. Shighat ijab bisa dengan
menggunakan lafal gardh (utang atau pinjam), atau dengan lafal yang
mengandung arti kepemilikan. Contohnya: “Saya milikkan kepadamu barang
ini, dengan ketentuan anda harus®mengembalikan kepada saya penggantinya”.
Penggunaan kata milik‘di sini bukan berarti diberikan,cuma-cuma, melainkan
pemberian utangang harus dibayar.*®

Di dalam kitab Qulyubi Wa ‘Amirah dijelaskan bentuk-bentuk shigat dari
akad gardh, yaitu:

a) Agradtuka, Saya hutangkan ini kepadamu.
b) Aslaftuka, Saya pinjamkan ini kepadamu.
¢) Khuzhu bimistlihi, Ambil olehmu dengan seumpamanya.
d) Malaktuhu “‘ala an-tarudda badaluhu,/ Saya milikkan ini
kepadamu ‘agar kamu kembalikan gantinga.*
Adapun syarat sahnya gardh adalah:

Pertama, akad gardh dilakukan\dengan-s/igah ijab gabul atau bentuk lain
yang bisa menggantikannya, seperti;cata. sz, athah (melakukan akad tanpa ijab
qabul) dalam pandangan jumhur, meskipun menurut Syafi ‘iyah cara mu’athah
tidaklah cukup sebagaimana-dalam-akad-akad-lainnya:

Kedua, Adanya kapibilitas dalam melakukan akad. Artinya, baik pemberi
maupun penerima pinjaman adalah orang baligh, berakal, bisa berlaku dewasa,
berkehendak tanpa paksaan, dan boleh untuk melakukan fabarru’ (berderma).
Karena gardh adalah bentuk akad fabarru’. Oleh karena itu, tidak boleh
dilakukan oleh anak kecil, orang gila, orang bodoh, orang yang dibatasi

tindakannya dalam membelanjakan harta, orang yang dipaksa, dan seorang

4 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta:Amzah, 2017). hlm. 279.
49 Syekh Syihabuddin Al-Qulyubi Wa ‘Amiirah, Qulyubi Wa, Amiirah hlm. 257.
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wali yang tidak sangat terpaksa atau ada kebutuhan. Hal itu karena mereka
semua bukanlah orang yang dibolehkan melakukan akad fabarru’ (berderma).

Ketiga, Menurut Hanafiyah, harta yang dipinjamkan haruslah harta
mitsli. Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama dibolehkan dengan harta
apa saja yang bisa dibolehkan dengan harta apa saja yang bisa dijadikan
tanggungan, seperti uang, biji-bijian, dan harta gimiy seperti hewan, barang tak
bergerak dan lainnya.

Keempat, Harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam takaran,
timbangan, bilangany, maupun ukuran panjang supaya mudah dikembalikan.
Dan dari jenis yang belum tercampur dengan jenis lainnya seperti gandum
yang bercampur dengan jelai karena sukar mengembalikan gantinya.*

2. Syarat Akad Qardh
Syarat sah dalam gard/ ada empat:
Wahbah al-Zuhaili menjclaskan bahwa secara garis besar ada empat
syarat yang harus dipenuhi dalam akadwgard, yaitu
1. Akad gard dilakukan ‘dengan sigat'1jab dan kabul atau bentuk lain yang
dapat #menggantikannya, »seperti muatahs(akad dengan “tindakan/saling
memberi dan saling mengerti);

2. Kedua belah pihak yang terlibat akad_harus cakap hukum (berakal, baligh
dan tanpa paksaan). Berdasarkan syarat ini, maka gard sebagai akad
tabrrau’ (berderma/sosial);~maka akad.gard-yang dilakukan anak kecil,
orang gila, orang bodoh atau orang yang dipaksa, maka hukumnya tidak
sah.

3. Menurut kalangan Hanafiyah, harta yang dipinjamkan haruslah harta yang
ada padanannya di pasaran, atau padanan nilainya (mitsil), sementara
menurut jumhur ulama, harta yang dipinjamkan dalam gard dapat berupa

harta apa saja yang dapat dijadikan tanggungan;

SOWahbah az-Zuhaili, Figih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 378-379.
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4. Ukuran, jumlah, jenis, dan kualitas harta yang dipinjamkan harus jelas agar
mudah untuk dikembalikan.®!

Di dalam akad gardh dibolehkan kesepakatan yang dibuat untuk
memperjelas hak milik, seperti persyaratan adanya barang jaminan, penanggung
jaminan (kafil), saksi, bukti tertulis, ataupun pengakuan di hadapan hukum.
Untuk batas waktunya, menurut ulamasmenyatakan bahwa syarat tersebut tidak
sah, namun dari pihak Malikiyah®menyatakan _sah. Suatu syarat akan menjadi
tidak sah apabila syarat tersebut tidak sesuai dengan akad, seperti adanya syarat
tambahan dalamspéngembalian harta. Adapun syarat yangsfasid (rusak) adalah
apabila terdapat syarat tambahan atau hadiah untuk si pemberi pinjaman.
Dengan begitu syarat dianggap batal dan akad yang telah dijalankan tidak akan
batal selama tidak terdapat kepentingan apapun dari kedua belah pihak.

Pertama, karena hutang piutang adalah sebuah transaksi (akad), maka
harus dilakukan dengan ijab gabulyang jelas; seperi halnya dalam transaksi jual
beli yang menggunakan lafal. JMasing-masing pihak harus memenuhi
persyaratan kecakapan bertindak hukum dan mengikuti kehendak para pihak.

Kedua, karena harta™ benda vyang/ ménjadi objeknya, harus dapat
dimanfaatkan. Hutang piutangrhanya beriaku _pada benda yang senilai yang
dapat ditakar.

Ketiga,| akad ‘hutang piutang fidak boleh" dikaitkan dengan suatu
persyaratan di luat-hutang-piutang -itu-senditi-yang-menguntungkan pihak
mugridh (orang yang menghutangi), apabila hal itu terjadi maka hukumnya
menjadi haram.>?

Sebab-sebab yang Membatalkan Qardh adalah Pembayaran utang
dengan membaginya kepada beberapa bagian seperti diserahkan pada waktu-
waktu tertentu, bisa berupa cicilan maupun tanpa cicilan (langsung lunas). Yang

demikian ini sah dan boleh menurut syariat. Akan tetapi, jika pemberi utang

51 Mustofa Imam, Figh Mu’amalah Kontemporer. hlm. 172.
52 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani,
2011), hlm. 378-379.
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mensyaratkan kepada orang yang berutang bahwa seandainya dia terlambat
membayar salah satu cicilan pada waktunya, vang tersebut menjadi jatuh tempo
semuanya, maka syarat ini tidak wajin dilaksanakan.>®

Jika penjual pertama menjual barang kepadanya sekaligus
meminjaminya, maka yang demikian tersebut termasuk transaksi yang
diharamkan Allah dan Rasul-nya. Keduanya sama-sama layak dikenai sanksi
manakala ia telah mengetahui larangannya."la, wajib mengembalikan pinjaman
atau barang kepada pemiliknya. Jika hal itu tidak bisa dilakukan, maka ia hanya
berhak atas pinjamanya, jika tidak, maka barang tersebutsdiganti dengan nilai

yang sama. l4 tidak berhak atas tambahan di luar itu.>*

B. Qardh Dengan Jaminan
1. Pengertian Jaminan.

Jaminan menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai janji
seseorang untuk menanggung utang_apabila kewajiban itu tidak dipenuhi;
tanggungan atas pinjamanjyang diterima seseorang.?® Hal tersebut diartikan
bahwa apabila seseorang yang berhutang tidak bisa melunasi kewajiban untuk
melunasi/ hutang tersebut, maka‘sjaminan” yang dalam hal ini dapat berupa
jaminan materiil dan jaminan imateriil dapat diserahkan kepada kreditur.
Sebagai contoh, seorang debitur memberikan pemberian benda tertentu sebagai
jaminan ditujukan sebagai kepentingan pelunasan utang. Apabila setelah jangka
waktu yang diperjanjikan, debitur | tidak bisa memenuhi janjinya atau

wanprestasi terhadap jaminan tersebut, dapat langsung dieksekusi oleh kreditur

Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja far Shadiq, (Jakarta: Lentera, 2007),
hlm. 420.

% Ibid., hlm. 386

SShitps://kbbi.web.id/jaminan. di akses pada tanggal 28 januari 2024
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untuk mendapatkan hasil penjualan untuk melunasi pelunasan hutang oleh
debitur.>®

Klausul mengenai pembebanan jaminan yang selanjutnya harus diikat
dengan Sifat perjanjian jaminan dibuat dengan adanya perjanjian pokok yang
lebih awal dibuat yaitu disebut sebagai Perjanjian Utang Piutang. Salah satu
klausul yang penting dalam perjanjian utang piutang ini adalah adanya
penegasan dalam pengikatan jamifian kebéndaaan atau perorangan.®’Dalam hal
ini jika jaminan yang’ dijaminkan adalah jaminan hasil panen jagung yang
dijanjikan sebgairalatjaminan tersebut.

Jaminan adalah suatu perikatan antara kreditur dengan debitur, dimana
debitur memperjanjikan sejumlah hartanya’ untuk pelunasan utang menurut
ketentuan perundang-undangan yang berlaku apabila dalam waktu yang
ditentukan terjadi kemacetan pembayaran utang si debitur.>®

Jaminan adalah aset pihak peminjaman yang dijanjikan kepada pemberi
pinjaman jika peminjam tidak dapatmengembalikan pinjaman tersebut. jaminan
merupakan salah satu unsur dalam analisis pembiayaan. Oleh karena itu, barang-
barang yang diserahkan nasabah harus dinilaispada saat dilaksanakan analisis
pembiayaan dan harus berhati-hatidalan menilai barang-barang tersebut karena
harga yang dicantumkan oleh nasabah tidak selalu menunjukkan harga yang
sesungguhnya ‘(harga pasar pada saat itu). Dengan Kata lain, nasabah terkadang
menaksir barang-barang-yang-digunakannya-diatas-haiga yang sesungguhnya.
Penilaian yang terlalu tinggi bisa berakibat lembaga keuangan berada pada
posisi yang lemah.5®

Kegunaan jaminan adalah untuk:

% Dwinantya Isabella Chandra, “kekuatan mengikat perjanjian utang piutang dengan
jaminan ha katas tanah berdasarkan akta pengakuan hutang notarial”. ACTA DIURNAL Jurnal
Ilmu Hukum Kenotariatan, Vol. 6, No 1, Desember 2022, hlm. 72.

57 Putri Ayu Winarsasi, Hukum Jaminan di Indonesia (Perkembangan Pendaftaran
Jaminan secara Elektronik), Jakad Media Publishing, Surabaya : 2020, him. 12.

%8 Gatot Supramono, Perbankan dan Masalah Kredit, hlm. 75.

%9 Veithzal Rivai, Islamic Finansial Management, (Jakarta:Raja Grafindo persada,
2008), him. 666-667.
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a. Memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapat
pelunasan dari agunan apabila debitur melakukan janji, yaitu untuk
membayar kembali utangnya pada waktu yang telah ditetapkan dalam
perjanjian.

b. Menjamin agar debitur berperan serta dalam transaksi untuk
membiayai usahanya, sehingga kemungkinan untuk meninggalkan
usaha atau proyeknya dengans,, merugikan diri sendiri atau
perusahaannya dapat dicegah atau sekurangkurangnya untuk berbuat
demikiani'dapat diperkecil.

c. Meémberikan dorongan kepada debitur untuk memenuhi janjinya
khususnya mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat-syarat
yang telah disetujuhi agar debitur dan atau pihak ketiga yang ikut
menjamin tidak kehilangan kekayaan yang telah dijaminkan.®

Jaminan dalam Islam juga memilki® dasardasar hukum yang terdapat

dalam| Al-Quran, hadits;, maupungdjma’. Dasar /hukum inilah yang harus

dijadikan sebagai pedoman agar tidak bertentangan dengan syariat.

a. Al-Quran

Uaiy (& Gl (8 2 182 B 8 LS ) a3 25 i e 8K )
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Artinya “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara

°

.~‘

i\

ﬂ“‘

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan

80 Rachmadi Usman, Aspek-Aspek hukum perbankan di indonesia, (Jakarta: Gremedia
pustaka Utama, 2003), him. 286.
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persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya
ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (Al-Baqarah (2): 283).

b. Hadis
Artinya“Aisyah r.a. berkata bahwa Rasulullah membeli makanan dari
seorang Yahudi dan menjaminkan kepadanya baju besi” (HR. Bukhari).!
Menurut para ilmuWwan hukum Islam, jaminan,yang diberikan Rasulullah
tersebut adalah peristiwa pertama tentang jaminan di dalam Islam. Artinya Rasul
memperkenalkan jaminan ini untuk dijadikan sumber hikum Islam.%?
c. ijma’

Para ulama telah sepakat bahwa jaminan itu boleh, mereka tidak
mempertentangkan kebolehannya ' demikian, pula landasan hukumnya. Di
Indonesia hal ini berupa dikeluarkannya Fatwa Dewan Syariah Nasional No.
25/DSN-MUV/I11/2002, tanggal 26 Juni 2002 yang menyatakan bahwa pinjaman
dengan menggadaikan barang sebagai jaminam utang dalam bentuk rahn
diperbolehkan.

2. Jaminan dalam Qardh
Dalam tatanan dasar hukum jaminan, yaitu perjanjian pinjammeminjam
dengan menyerahkan barang. sebagai_tanggungan utang”.®® Jaminan berarti
“(penahanan terhadap suatu barang'déngan hak sehingga dapat dijadikan sebagai
pembayaran dari barang tersebut)”.%*
Dasar Hukum Jaminan Al-Qur*an Q.S Al-Baqarah ayat 283 sebagai
berikut :

61 Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari bin Ibrahim bin Mughirah bin
Bardizbah, Imam Al Bukhari, Sahih Bukhari (Bairut: Darul Ibnu Katsir Al Yammah), hadits
Nomor 1926.

62 Burhanudin Harahap, "Kedudukan, Fungsi dan Problematika Jaminan Dalam
Perjanjian Pembiayaan Mudharabah Pada Perbankan Syari’ah." Jurnal Yustisia, Edisi Nomor
69 (2006).

83 Masjfuk Zuhdi, Manajemen Pembiayaan Bank Syariat, (Gramedia Group, Jakarta;
2001), hlm. 117.

64 Rahmat Syafe®i, Figih Muamalah, (CV Putra Setia, Bandung; 2001), him. 159.
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seoramng penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh”yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)menyembunyikan persaksian. Dan
barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
vang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu
kerjakan.”®
Dalam islam hutang piutang (gardh) dapat dilakukan secara mutlak yang
merupakan akad gardh;, ataupungdengan jaminan tertentu sesuai dengan
kesepakatan yang dibuat. Biasanya hutang piutang (gardh) tersebut dilakukan
dalam bentuk uang tunai atan alat tukar lainnya yang memiliki, standar yang
berharga.. Dengan adanya jaminan dalam akad hutang ini memudahkan pihak
pemiutang untuk menagih haknya untuk dipenuhi oleh penghutang.®
Hutang piutang dalam bahasa arab disebut demngan al-Qardh. Al-Qardh
adalah suatu akad antara-dua-pihak; dimana-pihak-pestama memberikan uang
atau barang kepada pihak kedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa
uang atau barang barang yang dijanjikan tersebut harus diberikan kepada pihak
pertama. Disamping itu, dapat dipahami bahwa A/-Qardh juga bisa diartikan
sebagai akad atau transaksi antara dua pihak. Jadi, dalam hal ini Qardh diartikan
sebagai perbuatan memberikan sesuatu kepada pihak lain yang nanti harus

dikembalikan."gardh dalam jaminan" mengacu pada praktik memberikan

®Depak R, Al-Quran dan Terjemahan, (CV Diponegoro, Bandung: 2001), him. 71.
8 Keabsahan pengalihan kepemilikan tanah transaksi hutang piutang menurut hukum
islam dan hukum positif, Jurnal Al-Mudharabah Vol. 4, Tahun. 2022. hlm. 82.
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pinjaman tanpa bunga (gardh) yang dijamin dengan menggunakan jaminan atau
agunan. Dalam hal ini, pemberi pinjaman memberikan pinjaman kepada
peminjam tanpa membebankan bunga, tetapi meminta jaminan dalam bentuk
aset sebagai pengganti jika peminjam gagal membayar kembali pinjamannya
sesuai dengan kesepakatan, salah satunya dengan meminta jaminan hasil panen

jagung. Dengan demikian, pemberi pinjaman memiliki keamanan tambahan

karena jaminan tersebut aka 1 pemberi pinjaman. Praktik ini

sesuai dengan prinsip catur transaksi keuangan

tanpa bunga dan ) ' adilan dalam transaksi

Shilflédsaln
AR-RANIRY

87 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat , (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 274,



BAB TIGA
ANALISIS PERJANJIAN HUTANG DENGAN JAMINAN HASIL
PANEN JAGUNG DITINJAU MENURUT FIQH MUAMALAH

A. Gambaran Umum Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan

Kluet Timur merupakan kecamatan hasil pemekaran dari Kecamatan
Kluet Selatan berdasarkan PeraturandDaerah Kabupaten Aceh Selatan Nomor 02
Tahun 2002. Kecamatan Kluet Timur berbatasan déngan Kecamatan Kluet Utara
Sebelah Timur, dengan Kecamatan Kluet Selatan Sebelah Selatan, Utara
berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tenggara, dan Barat berbatasan dengan
Kecamatan/Kota Bahagia.

Diawal pemekaran tahun 2002 Kecamatan Kluet Timur memiliki tujuh
Gampong yaitu Gampong Paya Dapur, Gampong Alai, Gampong Durian
Kawan, Gampong Sapik, Gampong Pucuk Lembang, Gampong Lawe Buluh
Didi, dan Gampong Lawe Sawah. Pada tahum 2013 jumlah gampong dalam
Kecamatan Kluet Timurbertambah menjadi sSembilan gampong, dengan
dimekarkannya Gampong Paya. [ .aba darit Gampong Sapik, dan Gampong Lawe
Cimanok/dari Gampong Lawe Sawah.

Letak geografis Kecamatan Kluet Timur berada dikawasan dataran dan
pegunungan. ‘Dari kondisi.wilayahnya terdiri dari dataran dan pegunungaan
sehingga masyarakatnya pada urmumnya berprofesi sebagai petani dan pekebun.
Komoditi yang ‘dihasilkan oleh masyarakat dari Kluet Timur seperti Padi,
Jagung, Nilam, Jagung, Sayur-sayuran, Cabai, Kelapa Sawit, Pinang, dan
berbagai hasil pertanian dan perkebuanan lainnya.

Masyarakat yang mendiami Kecamatan Kluet Timur pada umumnya
merupakan suku Kluet sehingga bahasa Kluet merupakan bahasa yang
digunakan didaerah tersebut. Selain Suku Kluet, terdapat dua suku lagi yang

mendiami Kluet Timur yaitu Suku Aceh dan Suku Aneuk Jamee. Khusus untuk
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dua suku ini mayoritas berada di Gampong Pucuk Lembang (Suku Aceh) dan

Gampong Paya Laba (Suku Aneuk Jamee).%

Wilayah Kluet Timur ini terletak sebelah Barat dengan posisi “03-006 -

0,3.009 LU dan 9,7.23 — 9,3.24* BT dengan ketinggian 12 m hingga 13 m dari

permukaan laut. Kecamatan ini terletak memanjang mengikuti sungai krueng

kluet dan dikelilingi perbukitan dengamyluas keseluruhan 28.237,26 Ha. Adapun

batas-batas wilayah kecamatan Kduiet Timur sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatas dengan Wilayah Kecamatan Kluet Tengah

b. Sebeah Timur berbatas dengan Perkebunan/Pegunungan

c. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Kluet Selatan

d. Sebelah Barat berbatas dengan Wilayah Kecamatan Bakonga®®

Berikut adalah Pembagian luas wilayah' Kecamatan Kluet Timur, dilihat
pada tabel berikut:
Tabel3.1
Luas,Wilayah Kecamatan Kluet Timur:

No Lahan Luas

1 Perumahan dan Perkarangan 769,50
2 Tanah Kering untuk-Pertanian 19.602,50
3 Fasilitas Umum 7.925,26

JUMLAH 28.237,26

Sistem Informasi Gampong (SIGAP), 2024

88 Sistem Informasi Gampong (SIGAP), 2024
®Majiah Wahyu, Degradasi Tradisi Pewarisan Budaya di Kluet Timur pada Adat
Pernikahan, Banda Aceh: 2021
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Desa-desa yang ada di Kluet Timur terbagi menjadi dua pemukiman
yaitu kemukiman makmur dan kemukiman perdamaian. Kumukiman makmur
memiliki (5) buah desa/gampong yaitu: Paya Dapur, lawe Sawah, Lawe Buluh
Didi, Lawe Cimanoek, Pucuk Lembang. Sedangkan kemukiman perdamain
memiliki (4) buah desa/gampong yaitu: Alai, Durian Kawan, Sapik, Paya Laba.
Kecamatan Kluet Timur penduduknya,90% merupakan etis Kluet, selebihnya
adalah penduduk pendatang seperti Padang"dan masyarakat suku Aceh. Jumlah
penduduk kecamatan Kluet Timur sebanyak 9,994 jiwa dengan jumlah populasi
laki-laki 4.787 giwandan pere 5.157 jiwa yang berdomusili di 9 (sembilan)
Desa/Gampong yang ada.

Masyarakat Kluet Timur adalah penduduk asli suku Kiluet dengan
mendiami daerah perbukitan dan persawahan. Keberadaan mereka “ditandai
dengan adanya bahasa ibu yaitu bahasa Kluet, namun terdapat dua desa yang
tidak menggunakan bahasa Kluct yaitu desa Pucuk Lembang dan Paya Laba
karena penduduk yang ‘mendiamigdaesah tersebut pendatang yang berbaur
dengan masyarakat suku Kiuet. Sistem mata spencaharian masyarakat Kluet
Timur selalu bekerja untuk mementhi keperluan dalam hidupnya. Lingkungan
dan tanah yang subur dan serasivdengansmasyarakat Kluet Timur adalah petani,
dan juga terdapat sektor usaha lain.seperti berkebun, pegawai negeri, pedagang,
industri dan lain-lain.

Tabel 3.2

Keadaan Mata Peneaharian Masyarakat Kluet Timur:

No | Mata Pencarian Jumlah
1 Petani/Pekebun 4.982
2 Industri 39

3 PNS dan TNI 320
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4 Pedagang 160

5 Lainnya 5.501

Dilihat dari tabel diatas mayoritas masyarakat Kluet Timur adalah
Petani/Pekebun, PNS dan TNI dan pedagang.

B. Praktik Perjanjian Hutang.dengan,Jaminan Hasil Panen Jagung di
Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan

Hutang danypiutang adalah perjanjian antara satu_pihak dengan pihak
lain yang pokok perjanjiannya biasanya berupa uang dan kedudukan salah satu
pihak adalah pemberi pinjaman dan pihak yang lain adalah pemberi pinjaman.
dan wang yang dipinjam adalah dikembalikan dalam jangka waktu, tertentu,
terutama sesuai dengan perjanjian.’

Di gampong Pucuk Lembang, Paya Dapur, Durian Kawan, petani
berhutang kepada toke ‘dengan pemmedalan yang bersifat individu. Hutang
piutang dengan toke sudah,sering dilakukan 'oleh masyarakat disana. Petani
memilih berhutang kepada toke karena toke tersebut yang memiliki finansial
yang lebih, dan mampu memberikan pinjaman kepada yang membutuhkan.
Selain lebth mudah untuk mendapatkan vang dan juga bisa langsung diterima,
sehingga uang tersebut dapat-digunakan-untuk-membeli bahan pokok dalam
usaha taninya.

Menurut yang disampaikan oleh bapak Jalaluddin ia menjelaskan,
Perlaksanaan praktek ini adalah dengan cara, petani meminta pinjaman uang
kepada toke jagung untuk keperluan taninya, sehingga toke memberikan hutang
berupa uang kepada petani agar petani bisa menjadikan pinjaman tersebut
sebagai modal dalam usaha taninya, diawal perjanjian toke membuat perjanjian
dimana nanti setelah panen tiba petani harus memberikan hasil panen jagung

tersebut kepada toke untuk membayar hutang yang telah diberikan oleh toke,

0 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 9.
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sehinga petani memberi hasil panen jagung tersebut kepada toke setelah panen
tiba walaupun harga panen tersebut diambil lebih rendah dari harga pasaran.”
Selanjutnya penjelasan dari Bapak Sukarni, Alasan berhutang kepada toke
jagung adalah lebih mudah dibandingkan meminjam uang di bank atau
pihaklainnya. Tidak hanya prosesnya yang mudah, pembayarannya cukup
dengan menyerahkan hasil panen jagung kepada toke jagung, dan pembayaran
hutang kepada toke jagung bisa"dikatakanlama batas waktu pembayarannya
karena pembayarannya’ menunggu hasil panen jagung, tiba, sehingga membuat
petani sedikit ringan, dalam tanggungan keluarga, hutang=yang diberikan oleh
toke tidak Jibayar dengan uang melainkan dengan hasil \panen jagung.
Berhutang kepada toke jagung sering kali dipilih oleh petani, karna toke
cenderung paham masalah kebutuhan petani.”? Selanjutnya penjelasan dari ibu
Murniati, menjelaskan bahwa sistem hutang dengan jaminan hasil panen jagung
ini sangat membantu petani yang membutuhkan modal untuk menanam jagung
namun tidak memiliki dana yangg.etkup, dengan’ menggunakan hasil panen
sebagal jaminan memudahkan bagi petani dalam menjalankan usaha taninya
sehingga banyak petani yang mengeunakan sistem ini.”

Berdasarkan hasil wawancara, dengan bapak Adi, menjelaskan hal yang
sama, alasannya melakukan hutang, kepada toke jagung jauh lebih mudah
dibandingkan berhutang kepada pihak lain, karena untuk melanjutkan usahanya
diperlukan modal yang-lebih;-sehingga-harus-berhutang kepada toke. Hutang
piutang ini sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat disini untuk membuka
lahan, karena bagi petani berhutang menjadi hal yang wajar bagi yang

menjalankan suatu usaha taninya, selain memudahkan untuk usaha taninya juga

"I Wawancara dengan Jalaluddin, salah satu petani jagung, pada tanggal 25 februari
2024 di desa Pucuk Lembang.

"2Wawancara dengan Sukarni, salah satu petani jagung, pada tanggal 25 februari 2024
di desa Pucuk Lembang.

BWawancara dengan Murniati, salah satu petani jagung, pada tanggal 25 februari 2024
di desa Pucuk Lembang.
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dapat membantu dalam meningkatkan perekonomiannya.’* Selanjutnya
penjelasan dari bapak M. Khatami, menjelaskan petani menemui toke ke rumah
toke langsung untuk menjelaskan maksud dan tujuannya sehingga petani dan
toke membuat sebuah perjanjian, toke menjelaskan syarat kepada petani dan
petanipun menyetujui adanya persyaratan tersebut dikarenakan untuk memenuhi
kebutuhan tani.” Selanjutnya penjelasan dari bapak Rabusah, menjelaskan
bahwa berhutang kepada tokesl€bih mudah, di bandingkan berhutang pada
lembaga keuangan laifinya, karena toke juga memiliki hubungan yang lebih
dekat dengan petanisschingga toke paham akan permasalahan yang dialami oleh
petani, sehingga proses berhutang lebih sederhana, cepat dan mudah, walaupun
disisi lainthasil panen jagung saya lebih murah dibeli di bandingkan harga pasar.
petanipun akan menjual hasil panen jagung tersebut kepada toke sesuaindengan
kesepakatan awal dalam perjanjian:’®

Menurut yang disampaikan oleh ‘ibu Salmina, / menjelaskan bahwa,
praktek di Durian Kawan'seperti inigsidab menjadikebiasaan sejak dulu, belum
megetahui pastinya kapan. Jadi Ketika ada pibak petani yang membutuhkan
modal untuk peralatan taninyardan ‘berhutang‘kepada pihak toke'maka hasil dari
panen tersebut harus dijual kepada teke ataw pihak yang mengutangi tersebut,
harga jagung tidak diambil menurut standar harga jagung pada umumnya, yaitu
dibeli lebih rendah dari harga standar pasar, yakni bisa bergeser dari 4.400
menjai 4.100 per-kilogramnya.-dengan-begitu-petani-haius menjual hasil panen
jagung kepada toke sebagaiman kesepakatan diawal perjanjian.”’ Selanjutnya
penjelasan dari bapak muha, menjelaskan praktik utang piutang bersyarat antara

Petani dengan toke ini sudah berlangsung sejak lama. Karena banyak

"“Wawancara dengan Adi, salah satu petani jagung, pada tanggal 12 Maret 2024 di desa
Paya Dapur.

> Wawancara dengan M. Khatami, salah satu petani jagung, pada tanggal 12 Maret
2024 di desa Paya Dapur.

® Wawancara dengan Rabusah, salah satu petani jagung, pada tanggal 12 Maret 2024
di desa Paya Dapur.

""Wawancara dengan Salmina, salah satu petani jagung, pada tanggal 08 Maret 2024 di
desa Durian Kawan.
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masyarakat yang masih membutuhkan bantuan dari toke untuk mengelola dan
membuka lahanya sehingga petani sudah seperti ketergantungan. Sebenarnya
pemerintah sudah memberikan solusi untuk permasalahan ini, yaitu kepada
warga kurang mampu bisa mengajukan pinjaman modal ke Bank, namun hanya
beberapa dari petani saja yang meminjam modalnya ke Bank. Karena menurut
para petani, berhutang ke Bank membutuhkan jaminan dan proses cairnyapun
cukup lama, sehigga petani masih‘mengandalkan utang kepada toke yang dinilai
mudah dan cepat karena tidak membutuhkan jaminan,apapun, melainkan hasil
panen jagung.’®sSélanjutnya penjelasan dari bapak Baharuddin, menjelaskan,
apabila waktu panen tiba, maka pembayaran utang itu harussegera dibayar.
Pembayarannya harus berupalhasil panen, sebagaimana yang telah disyaratkan
dalam perjanjian utang piutang tersebut. Adapun cara pembayaran antara petani
dengan toke adalah apabila waktu/panen tiba, toke datang langsung ke tempat
petani untuk mengambil hasil panennya sebagai pembayaran utang.’

Dari hasil wawangara di ata$, 'penelitt menyimpulkan bahwa banyak
petani ‘yang terpengaruh, dengan sistem ini dikarenakan berhutang pada toke
jagung lebih mudah mendapat, pinjaman uang serta pembayaran hutangpun
lumayan {lama. Hutang yang diterimapetani dari toke jagung tidak dibayar
dengan uang melainkan dengan hasil panen jagung oleh para petani.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan peneliti
memperoleh beberapainformasi-dari-toke jagung.yang-melakukan sistem hutang
dengan jaminan setelah hasil panen ‘jagung. Berdasarkan keterangan yang
diberikan oleh bapak Shaleh toke jagung pucuk lembang, mengambil perbedaan
harga antara petani yang berhutang dengan petani yang tidak berhutang,
perbedaan harganya yaitu jika petani yang tidak berhutang harga yang

ditetapkan yaitu sesuai dengan harga di pasaran, sedangkan petani yang

8Wawancara dengan Muha, salah satu petani jagung, pada tanggal 08 Maret 2024 di
desa Durian Kawan.

Wawancara dengan Baharuddin, salah satu petani jagung, pada tanggal 07 Maret 2024
di desa Durian Kawan.
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berhutang harga yang ditetapkan lebih murah dari harga pasaran di karenakan
mereka telah berhutang sehingga toke mengambil perbedaan harga jagung
tersebut. Dan ada beberpa petani yang kurang tepat waktu membayar hutang
mereka dikerenakan beberapa factor yang dapat mempengaruhi petani untuk
melunasi hutangnya seperti kondisi cuaca yang buruk, gagal panen, ataupun
petani mengalami kesulitan keuangan gyang tidak terduga yang membuat petani
sulit membayar hutang tepatesWaktu, kebanyakan petani berusaha untuk
memenuhi kewajiban smereka untuk membayar hutang dengan menyerahkan
hasil panen jagungmakan tetapi hal seperti ini jarang.tegjadi dalam praktik
perjanjian hutang dengan jaminan hasil panen jagung ini.%°

Menurut yang disampaikan oleh bapak Dawi, sebagai toke,:menjelaskan
bahwa, petani yang akan melakukan hutang piutang, petani langsung
menjumpai kerumahnya dengan menyampaikan tujuanya langsung bahwa ingin
berhutang uang untuk keperluan taninya dan tokepun menyampaikan akan
meberikan hutang piutangnya dengan Syarat bahwa petani harus menjual hasil
panennya ke toke untukumembayar hutang, harga hasil panen jagungpun tidak
bisa ditentikan awal perjanjian dikarenakansharga jagung yangstidak menentu.
Batas waktu pembayaran yang-dibesikan oleh toke untuk melunasi pinjaman
biasanya sctelah panen dilakukan,.dan;memberikan waktu yang lebih panjang
tergantung pada kondisi yang telat disepakati bersama. Akan tetapi toke juga
melihat keadaan orang-yang-melakukan-hutang.piutaig tersebut, bila orang
tersebut memenuhi syarat atau toke percaya sama petani yang berhutang maka
dengan begitu toke akan memberikan hutang tersebut, karena tidak semua orang
diberikan hutang oleh toke dikarenakan toke takut terjadinya hal yang tidak
diinginkan. 8

Menurut yang disampaikan oleh bapak M. Nazar, sebagai toke, beliau

menuturkan bahwa selain sarana tolong menolong kepada warga Desa Durian

8 Wawancara dengan Shaleh, salah satu toke jagung, pada tanggal 26 februari 2024.
81Wawancara dengan Dawi, salah satu toke jagung, ppada tanggal 12 Maret 2024.
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Kawan, beliau juga memiliki bisnis jual-beli hasil panen jagung yang dibeli dari
petani. beliau memberikan utang kepada petani sesuai dengan permintaan petani
dan petanipun harus petani jagung. bagi beliau memberikan utang tersebut
merupakan tindakan yang menguntungkan karena hasil panen nantinya dijual
kepada beliau. Masalah kerugian bagi beliau dianggap suatu hal yang wajar,
setiap manusia tidak memiliki keahlian yang sempurna jika sewaktu-waktu
mengalami kerugian. Jadi sampaiSaat ini beliau masih melakukan praktik utang
piutang bersyarat tersebtit.5?

Berdasarkanm hasil wawancara, dari beberapa_stoke, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa, sistem ini memberikan keuntungan bagi toke karena
mengurangi risiko gagal bayar. Dengan menggunakan hasil panen sebagai
jaminan, toke memiliki jaminan bahwa petani memiliki insentif kuat untuk
memastikan keberhasilan pancn /agar |dapat membayar hutang mereka. Ini
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara toke dan petani,
dengan toke membertikan dukungansdkenangan dan/petani memberikan jaminan
atas pinjamannya melalui hasil panen.

Mefiurut bapak Munahar, sebagai respenden, praktik pegjanjian hutang
dengan jaminan hasil panen jagung ini sudah-tejadi sejak lama, bagi masyarakat
setempat hal ini sudah menjadi kebiasaan mereka, praktik ini sering kali meraka
gunakan untuk'membuka lahan pertanian meraka dengan berhutang kepada toke
jagung, karena bagi meraka praktik-ini:memudahkan.dalam hal bertani, sehingga
banyak masyarakat tertarik-untuk melakukannya demi memenuhi kebutuhan
hidupnya. Tidak sedikit dari mereka yang membuka lahan dengan melakukan

pinjaman kepada Toke jagung.®®

82Wawancara dengan M. Nazar, salah satu toke jagung, pada tanggal 08 Maret 2024.
8 Wawancara dengan Munahar, Responden, Pada tanggal 15 April 2024.
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C. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Perjanjian Hutang
dengan Jaminan Hasil Panen Jagung di Kluet Timur, Kabupaten Aceh
Selatan

Hutang piutang memang sangatlah dianjurkan karena dapat membantu
sesama dalam hal kebaikan. Dalam pembahasan figh kegiatan transaksi
sangatlah beragam, sesuai dengan karakteristik dan spesifikasi kebutuhan yang
ada. Praktek hutang piutang di.Gampong Pueuk Lembang, Paya Dapur, Durian
Kawan, yaitu hutang piutang yang pembayarannya menggunakan hasil panen
jagung. Barang.yang, digunakan berupa hasil panen jagung, untuk membayar
hutang harga'yang telah ditetapkan dan telah menjadi kesepakatan antara pihak
toke dan petani.

Syarat dari barang yang dihutangkan adalah dapat dimanfaatkan bagi
yang menerima hutang, seperti hasil panen jagung, menurut pendapat jumhur
ulama barang yang dihutangkan boleh dengan harta apa saja yang bisa dijadikan
tanggungan, seperti uang, biji-bijian; dan harta gimiy/seperti hewan, barang
tidak bergerak dan lainnya. Barang yang /dipinyjamkan juga harus jelas
ukurannyas” baik dalam takar,*timbangan, bilangan, atau ukuran, panjang agar
mudah dikembalikan.

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa akad gardh dibenarkan pada harta
mitslil yaitu harta yang satuan barangnya fidak berbeda yang mengakibatkan
perbedaan nilainya. Seperti-barang-barang yang ditakai;ditimbang, dijual satuan
dengan ukuran yang lain (seperti kelapa, telur dan kertas satu ukuran) dan yang
dapat diukur seperti kain. Barang yang tidak diperbolehkan dalam akad gardh
adalah pada harta gimiyyat (harta yang dihitung berdasarkan nilainya), seperti
hewan, kayu bakar dan property. Begitupun barang satuan yang jauh berbeda

dengan satuannya, dikarenakan akan sulit untuk mendapatkan barang yang
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senilai. Menurut jumhur ulama akad gardh boleh dilakukan pada setiap barang
yang boleh diperjual belikan, kecuali budak wanita.?

Peminjam dibolehkan untuk mengembalikan harta semisal yang telah
dipinjam dan boleh juga untuk mengembalikan harta yang dipinjam itu sendiri.
Baik harta itu termasuk harta mitsliyat atau bukan selama harta tersebut tidak
mengalami perubahan dengan bertambah atau berkurang. Apabila barang
tersebut berubah, maka harus.méngembalikan harta yang semisal. Peminjam
mengembalikan harta §emisal jika harta yang dipinjamkan adalah harta yang
mistil, karena telah menjadi kewajibannya. Jika yang dihutangkan barang gimiy
(harta yang dihitung berdasarkan nilai), maka ia wajib mengembalikan dengan
barang semisal secara bentuk, karena Rasulullah telah berhutang unta bakr (yang
berusia muda) lalu mengembalikan dengan unta usia ruba ‘iyah. Jika di lihat dari
pendapat ulama Hanabilah, maka pengembalian harta semisal jika yang
dihutangkan adalah harta yang ditakar dan ditimbang, sebagaimana yang telah
menjadi kesepakatan, para, ahli fighefSedangkan apabila objek hutang (qardh)
bukan ‘harta yang ditakar dan ditimbang, maka harus dikembalikan nilainya
sesuai nilai’ pada hari akad atauw, harus dikembalikan semisal dengan sifat-sifat
yang mungkin.

Adapun dasar hukum chutang-piutang (qardh) dalam kaidah fikh

mu’amalah adalah

dayyi e il Jar gl iaso ) S G b Ja)

Artinya: “Hukum asal dalam semua bentuk mu’amalah adalah boleh

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”

L) 368 ks 53 (B S

8Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu. (Jakarta: Gema Insani, 2011). hlm.
377.
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Artinya: “Setiap pinjaman yang menarik manfaat (oleh kreditor) adalah
sama dengan riba” %

Pihak yang meminjami mempunyai pahala sunat. Sedangkan dilihat dari
sudut peminjam, maka hukumnya boleh, tidak ada keberatan dalam hal itu. Jadi,
hukum memberi hutang hukumnya sunat malah menjadi wajib, seperti
mengutangi orang yang terlantar atau yang sangat perlu atau berhajat.®

Praktik hutang piutangedi Gampong, Pucuk Lembang, Paya Dapur,
Durian Kawan, Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan, dengan
sistem pembayaranbarang merupakan suatu praktik yangstidak sesuai dengan
ketentuan hukum Islam. Pada proses pembayaran hutang piutang terdapat
penetapan’ harga yang berbeda schingga mendatangkan manfaat,dari barang
yang dihutangkan. Salah satu syarat sah hutang piutang adalah terpenuhinya
rukun hutang piutang yaitu, barang yang di hutangkan tidak boleh mendapatkan
keuntungan, apabila salah satu rukun® hutang piutang tidak ada atau tidak
terpenuhi maka hukum dari hutang pittang menjadi tidak sah. Sehingga praktik
hutang'piutang yang terjadi di Gampong PucuksLembang, Paya Dapur, Durian
Kawan, tidak memenuhi rukun dari hutang piutang. Begitupunsdengan prinsip
tabarru’ \dari hutang piutangi'menjadi’ batal, Berdasarkan pendapat ulama
Hanafiah dan Malikiyah bahwa_.setiap. gerdh yang mendatangkan manfaat
termasuk riba, ketika mengandung syarat, serta dapat menjadikan akad gardh

menjadi tidak sah.

8 A. Dzajuli, Kaidah-Kaidah Figh (Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah yang Praktis), (Jakarta, Kencana, 2007), him. 138

8Munir dan Sudarsono, Dasar Dasar Agama Islam, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
1992), hlm. 252.



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Praktik hutang piutang dengan,jaminan hasil panen jagung dari kedua
belah pihak yakni petaniedan tokemPetani wajib melakukan penjualan
hasil panen kepada toke sebagai syarat pelumasan hutang yang telah
disepakativantara petani dan toKe. Sistem hutang.dengan jaminan hasil
panen’ jagung ini sudah menjadi kebiasaan yang telah dikerjakan sejak
lama sedangkan sistem hutang dengan menggunakan jaminan menurut
konsep Islam para toke dan petani jagung masih kurang memahaminya.
Praktik akad saat melakukan sistem hutang dengan jaminan yang toke
jagung dan petani jagung lakukan masih kurang sempurna, dikarenakan
pada akad hutang yang dijadikan jaminan/adalah hasil panen jagung
yang bersifat belum jelas, sedangkan dalam JIslam syarat sahnya suatu
akad ketika barang yang ‘dijadikan Jaminan hutang telah memenuhi
syarat yang telah diterapkan.

Menurut Fikih Muamalah. tethadap perjanjian dengan jaminan hasil
panen ‘jagung ketika terjadinya penundaan pembayaran hutang oleh
petani kepada..toke.jagung,.maka kesepakatan (akad) yang telah
disepakati oleh toke dan petani jagung pada awal akad dengan
menggunakan jaminan hasil panen jagung atas pembayaran hutang,
dalam Islam mengatakan akad pada awal kesepakatan tetap sah, tetapi
syarat syaratnya batal, apabila terjadinya gagal panen jagung sehingga
syarat akad tersebut batal. Akan tetapi petani akan tetap membayar
hutangnya kepada toke jagung walaupun syarat-syaratnya sudah batal,
namun masyarakat Pucuk Lembang, Paya Dapur, Durian Kawan, masih

tetap menerapkan pembayaran hutang dengan jaminan hasil panen
55
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jagung walaupun syarat pada akad sudah batal atau tidak berlaku lagi.
hal ini pun bisa terjadi jika toke dan petani jagung sudah saling ikhlas
agar tidak menimbulkan persengketaan, namun hal seperti ini jarang
terjadi.

B. Saran

arakat desa Pucuk Lembang, Paya Dapur,

1. Diharapkan kepada tokoh mas
Durian Kawan, agar _lebi 1 lagi secara mendalam tentang
sistem hutang d ar terhindar dari kegiatan

asyarakat Pucuk

llllll
----------

sengketaan antara
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kepada bapak?
1g bapak berikan kepada
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Lampiran 6  : Dokumentasi wawancara

Wawancara dengan Sukarni, Petani Pucuk Lembang, Tanggal 25 februari

2024
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Wawancara dengan M. Khatami, Petani Paya Dapur, Tanggal 12 Maret
2024
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Wawancara dengan Salmina, Petani Durian Kawan, Tanggal 08 Maret

2024
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07 Maret

Wawancara dengan M. Nazar, Toke Jagung, Tanggal 08 Maret
2024
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